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   
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  
(Q.S Al-Insyirah: 6) 
 
               
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya.”  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui bentuk-bentuk 
kreativitas guru dalam pembelajaran tematik kelas I di SD Muhammadiyah Plus 
Salatiga, (2 ) mengetahui bentuk-bentuk keterampilan guru dalam pembelajaran 
tematik kelas I di SD Muhammadiyah Plus Salatiga, (3) mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran 
tematik kelas I di SD Muhammadiyah Plus Salatiga. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) bentuk kreativitas guru dalam 
pembelajaran tematik tercermin dalam: morning activity (MA), merencanakan 
proses belajar mengajar, membuka pelajaran, ice breaking yang variatif, 
pengelolaan kelas, penggunaan media. (2) bentuk keterampilan guru dalam 
pembelajaran tematik tercermin dalam: keterampilan bertanya, memberi 
penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka pelajaran, mengelola 
kelas. (3) faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas dan keterampilan guru 
yaitu: adanya sarana penunjang dan kemampuan guru memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada, adanya kerja sama yang baik antar guru dan semua pihak, 
pemberian kepercayaan dan kebijakan seluas-luasnya kepada guru untuk 
mengembangkan kreativitas dan keterampilan, adanya keberagaman kemampuan 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan adalah dunia yang sarat dengan permasalahan. 
Salah satu permasalahan tersebut yang sering dijumpai di lapangan adalah 
permasalahan yang berkaitan dengan guru. Yaitu kurangnya kreativitas dan 
keterampilan yang dimiliki seorang guru sebagai pengajar dalam 
melaksanakan pengajaran atau pembelajaran. Anak-anak malas untuk 
sekolah dengan dalih guru/tenaga pengajarnya membosankan. Pembelajaran 
hari ini lebih membutuhkan seorang guru yang kreatif, karena pandai saja 
tidak cukup, tetapi ia harus cerdas dalam mengembangkan keterampilan dan 
mencari bahan ajar yang betul-betul sesuai dengan peserta didik.  
Sebuah penelitian menyatakan bahwa ketrampilan dan kreativitas 
mengajar guru merupakan faktor kuat yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Sebagaimana hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan dan 
kreativitas mengajar guru baik secara parsial maupun simultan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Secara parsial terdapat pengaruh yang kuat 
faktor keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Demikian halnya dengan kreativitas mengajar guru juga memilki pengaruh 
yang kuat terhadap prestasi belajar siswa. Secara simultan keterampilan dan 
kreativitas mengajar guru juga memiliki pengruh  yang kuat terhadap 
prestasi belajar siswa. Dengan demikian implikasi dari penelitian ini adalah  
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dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, perlu adanya peningkatan 
keterampilan dan kreatvitas mengajar guru secara berkelanjutan (Acep 
Junandi dan Uep Tatang 2017: 137). 
Hasil penelitian tersebut mengandung artian bahwa keterampilan 
dan kreativitas penting dimiliki guru karena dapat berimplikasi pada 
meningkatnya prestasi belajar peserta didik. Dengan keterampilan yang 
dimiliki seorang guru pembelajaran akan berjalan sebagaimana yang 
diharapkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Demikian juga 
dengan didukung kreativitas akan tercipta pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga peserta didik dapat merespon pembelajaran dengan 
baik. Pembelajaran yang asyik, aktif, tidak monoton, menyenangkan sangat 
dinanti-nantikan setiap peserta didik. 
Selain itu, pada tahun pelajaran 2013/2014 pemerintah juga 
menetapkan kurikulum baru, di mana yang menentukan keberhasilan 
kurikulum tersebut salah satunya adalah kreativitas guru, karena guru 
merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat 
menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar. Dalam kerangka 
inilah perlunya kreativitas guru agar mereka mampu menjadi fasilitator dan 
mitra belajar bagi peserta didik (Mulyasa 2013: 41-42).  
Guru yang kurang kreatif dan kurang terampil akan membuat 
suasana proses pembelajaran menjadi monoton, sehingga dapat 
menimbulkan rasa kejenuhan pada peserta didik. Guru sering kali lupa 
memikirkan bagaiamana caranya menciptakan suasana pembelajaran yang 
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menyenangkan sehingga menimbulkan kebermaknaan pada diri peserta 
didik dalam proses pembelajarannya. Terkadang guru hanya fokus pada 
pemenuhan tahapan pembelajaran dan materi yang harus disampaikan. 
Lebih ironis lagi, guru mengajar dengan dalih menggugurkan kewajibanya 
saja. 
Kreativitas dan keterampilan guru dalam mengajar adalah hal yang 
sangat penting dimiliki seorang guru. Guru yang kreatif dan terampil akan 
memberi daya dukung peserta didik menjadi tertarik, aktif, antusias dan 
menyukai pembelajaran. Sehingga dalam proses pembelajarannya pun 
materi pembelajaran akan tersampaikan dan diterima dengan baik oleh 
peserta didik. Seorang guru seharusnya mampu menerapkan moto Not only 
teach, but also touch! Bukan hanya mengajar, tetapi juga menyentuh hati 
mereka. Belajar mengajar dengan sentuhan kasih sayang akan menguatkan 
hubungan batin antara guru dan peserta didiknya (Andi 2009: 26). Dalam 
kaitannya dengan hal ini, Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nahl/16: 125 
 ي ِتَّل ا ِب  ْم ُه ْل ِد ا َجَو    ۖ  ِة َن َس َح ْل ا  ِة َظ ِعْو َم ْل اَو  ِة َم ْك ِح ْل ا ِب  َكِّبَر  ِل ي ِب َس  ٰى َل ِإ  ُعْد ا
 ُم َل ْع َأ  َو ُه َو    ۖ  ِه ِل ي ِب َس  ْن َع  َّل َض  ْن َم ِب  ُم َل ْع َأ  َو ُه  َكَّبَر  َّن ِإ    ۖ  ُن َس ْح َأ  َي ِه
 َن ي ِد َت ْه ُم ْل ا ِب  
Artinya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
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jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk (Kemenag RI 2012: 281). 
Dari ayat tersebut di atas dipahami bahwa  pembelajaran harus 
menggunakan bahasa yang santun, lemah lembut, dan lebih banyak 
memperlihatkan kreativitas yang menyenangkan. Pembelajaran yang kreatif 
tidak akan menimbulkan rasa gelisah, cemas, dan ketakutan pada jiwa 
manusia sehingga akan tercipta pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan (Khaeruddin 2012: 2). 
Pembelajaran yang direkomendasikan oleh kurikulum 2013 adalah 
pembelajaran tematik-integratif. Pembelajaran tematik-integratif yaitu 
pembelajaran yang mengintegrasikan atau menggabungkan beberapa mata 
pelajaran ke dalam satu tema pembahasan. 
Pembelajaran tematik-integratif akan memicu kreativitas siswa 
karena dalam pembelajaran tematik-integratif siswa mendapat ruang untuk 
mengeksplorasi pengetahuan yang telah dimilikinya dan ruang untuk 
memunculkan persepsi-persepsi baru. Selain itu, pembelajaran tematik tidak 
akan membosankan siswa karena pembelajaran sangat aktual dan terkait 
langsung dengan lingkungan yang bisa mereka rasakan kehadirannya. 
Dalam pembelajaran tematik, komunikasi berjalan dua arah, dari guru ke 
siswa dan dari siswa ke guru (Mulyoto 2013: 118). Dengan demikian 




Guru yang memiliki kreativitas dan keterampilan dalam mengajar 
akan berimplikasi pada pembelajaran yang berkualitas. Proses 
pembelajarannya akan berjalan afektif, aktif, menyenangkan, serta tidak ada 
pembelajran yang membuat kejenuhan pada peserta didik. Seperti yang 
dikatakan oleh M. Ayi Fahmi Karim dalam Jamal Ma’mur (2009: 178) 
bahwa, sehebat-hebatnya kurikulum, gurulah yang banyak mewarnai proses 
pembelajaran. Guru adalah sentral dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
dikarenakan gurulah yang mengerti kondisi kelas dan siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Namun, menjadi figur guru yang kreatif juga terampil 
bukanlah hal yang mudah. Menjadi sosok guru yang demikian adalah 
sebuah tantangan dalam pencapaian kompetensi siswa. Guru yang kreatif 
dan terampil tentu memiliki pengalaman dan pengetahuan yang memadai, 
memiliki modal wawasan yang luas dan menguasai benyak metode dan 
strategi pembelajaran. Dengan demikian, guru mampu memilih, 
menggunakan, dan mengkombinasikan metode yang ada dalam proses 
pembelajaran dengan tepat. 
Dalam pembelajaran tematik sangat dibutuhkan guru yang kreatif 
dan terampil. Guru kreatif menemukan subtema-subtema aktual, kreatif dan 
terampil mengintegrasikan materi mata pelajaran ke dalamnya, kreatif 
menemukan media dalam lingkungan, dan kreatif dalam menemukan pesan 
moral dalam pembelajaran (Mulyoto 2013: 118). Muhammad Nuh pada saat 
menjabat Menteri Pendidikan, menegaskan bahwa kreativitas menjadi 
andalan pada penerapan kurikulum 2013. Menurut beliau, kreativitas inilah 
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modal dasar untuk melahirkan anak-anak yang inovatif, yang mampu 
mencari alternatif-alternatif dari persoalan atau tantangan di masa depan 
yang semakin rumit. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 05 Agustus 
2019 dan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 
mengangkat tema penelitian yang berkaitan dengan kreativitas dan 
keterampilan guru dalam pembalajaran tematik kelas I di SD 
Muhammadiyah Plus Kota Salatiga. Peneliti memilih kelas I karena kelas I 
masih tergolong dalam usia dini di mana di level ini adalah masa transisi 
dari jenjang taman kanak-kanak ke jenjang sekolah dasar. Keberhasilan di 
kelas I merupakan penentu keberhasilan di kelas berikutnya di sekolah 
dasar. Kreativitas dan keterampilan guru amat sangat dibutuhkan.  
Peneliti memilih kelas I Umar bin Khattab karena dari hasil 
wawancara dengan Ibu H. W. A., S.Pd. selaku wali kelas I Umar bin 
Khattab menyatakan bahwa kelas I khususnya kelas Umar bin Khattab 
siswanya beragam. Keberagaman tersebut bisa dilihat dari segi umur, 
pendidikan di rumah, dan juga dari latar belakng pendidikan sebelumnya. 
Sehingga kemampuan dasar mereka pun berbeda-beda terutama terkait 
baca-tulis. Karena perbedaan-perbedaan tersebut, maka setiap siswa 
ditangani dengan treatment yang berbeda-beda sesuai kemampuan dalam 
hal baca-tulis permulaan. Hal mendasar yang menjadi masalah dalam 
pembelajaran tematik adalah kemampuan membaca yang masih tergolong 
permulaan karena memang masih kelas I, sedangkan buku yang digunakan 
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berdasarkan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum 2013 bacaanya sudah 
cukup banyak, jadi guru harus memilih materi yang sesuai dengan KD tanpa 
mengajarkan semua meteri yang ada di buku. Ibu H. W. A., S.Pd. selaku 
guru kelas sudah berupaya mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan 
mengobservasi siswa sehingga lebih tahu bagaimana karakter siswa dan 
kemampuan siswa. Selain itu juga guru berusaha merancang pembelajaran 
yang menarik serta mencari metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Semakin hari pun siswa mulai mampu mengikuti pembelajaran dengan 
cukup baik walaupun awalnya dirasa sulit. Perancangan pembelajaran yang 
menarik dengan menggunakan metode yang bervariasi dimaksudkan agar 
anak-anak menjadi senang sehingga mudah beradaptasi, bisa menangkap 
materi tanpa sadar bahwa mereka sedang belajar. Guru juga menyatakan 
bawa, di kelas tersebut juga ada salah satu siswa yang memang masih sulit 
membaca dibanding dengan yang lain. Sejauh ini, siswa tersebut masih 
dalam perhatian guru agar tidak tertinggal jauh dengan teman-temannya. 
Hal lain yang menarik dan menjadi alasan peneliti memilih SD 
Muhammadiyah Plus Kota Salatiga sebagai tempat penelitian adalah bahwa 
SD Muhammadiyah Plus merupakan salah satu sekolah dasar unggulan di 
kota Salatiga yang berstatus swasta. Sekolah tersebut telah banyak 
mendapat prestasi diberbagai perlombaan. Tentunya kreativitas dan 
keterampilan guru menjadi salah satu sebab banyaknya prestasi yang diraih 
oleh para siswa. Sekolah tersebut memiliki ciri khas yang menjadi unggulan 
yaitu: unggul dalam bidang akademik dan non akademik, unggul dalam 
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keagamaan berakhlak mulia, unggul dalam IPTEK, unggul dalam wawasan 
lingkungan, unggul dalam budaya sehat, dan unggul dalam proses KBM 
yang fun/menyenangkan dan memfasilitasi bakat dan minat siswa. 
Unggul dalam proses KBM yang fun/menyenangkan dan 
memfasilitasi bakat dan minat siswa tentu menjadi daya tarik tersendiri bagi 
peneliti untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran yang unggul di 
SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga khususnya kelas I Umar bin 
Khattab. Bentuk-bentuk kreativitas dan keterampilan apa yang dimiliki dan 
diterapkan guru dalam pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang 
fun, tetapi tetap kondusif. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik meneliti bagaimana 
bentuk kreativitas dan keterampilan guru dalm pembelajaran tematik kelas I 
di SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga. Sehingga peneliti mengangkat 
judul penelitian bertajuk “Kreativitas dan Keterampilan Guru dalam 
Pembelajaran Tematik pada Siswa Kelas I  di SD Muhammadiyah Plus 
Kota Salatiga Tahun 2019.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Setelah melakukan studi pendahuluan di SD Muhammadiyah Plus 
Kota Salatiga, maka dapat dibuat rumusan masalah, yaitu:   
1. Bagaimanakah bentuk kreativitas guru dalam pembelajaran tematik 




2. Bagaimanakah bentuk keterampilan guru dalam pembelajaran tematik 
pada siswa kelas I di SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga Tahun 
2019? 
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi kreativitas dan keterampilan guru 
dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas I di SD Muhammadiyah 
Plus Kota Salatiga 2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah sesuatu yang hendak dicapai dalam 
penelitian. Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang 
dituliskan. Jika rumusan masalah mempertanyakan hal-hal yang belum 
diketahui, maka tujuan penelitian merinci apa saja yang ingin diketahui. 
Tujuan penelitian sangat diperlukan supaya penelitian dapat terarah dengan 
jelas. Berikut tujuan penelitian ini: 
1. Mendeskripsikan apa saja bentuk kreativitas guru dalam pembelajaran 
tematik pada siswa kelas I di SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga 
Tahun 2019. 
2. Mendeskripsikan apa saja bentuk keterampilan guru dalam 
pembelajaran tematik pada siswa kelas I di SD Muhammadiyah Plus 
Kota Salatiga Tahun 2019. 
3. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kreativitas dan 
keterampilan guru dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas I di 
SD Mu hammadiyah Plus Kota Salatiga Tahun 2019. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian akan lebih baik jika tidak hanya bermanfaat bagi peneliti 
saja, tetapi bermanfaat juga bagi pihak lain. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Berikut ini 
akan diuraikan mengenai manfaat penelitian secara teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis merupakan manfaat yang bersifat teori. Manfaat 
teoritis berguna untuk lebih memahami ilmu pengetahuan berupa teori 
terkait dengan penelitian. Secara teori, penelitian ini bermanfaat untuk 
mengembangkan konsep atau ilmu pengetahuan yang berguna bagi 
pendidikan. Konsep atau ilmu pengetahuan tersebut khususnya 
tentang kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran tematik 
pada siswa sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis adalah manfaat yang bersifat terapan. Manfaat 
praktis dapat dirasakan secara langsung. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi guru, sekolah dan peneliti. Manfaat 
penelitian ini bagi guru antara lain yaitu:  
a. Memberikan informasi tentang bentuk kreativitas dan 
keterampilan guru dalam pembelajaran tematik. 
b. Memberikan motivasi kepada guru tentang pentingnya kreativitas 




c. Memberikan informasi mengenai faktor yang mempengaruhi 
kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran tematik.  
Manfaat penelitian ini bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di semua mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran 
tematik. 
Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan pembelajaran tematik. 
 
E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap judul skripsi di atas, 
maka penulis akan memaparkan penegasan istilah sebagai berikut : 
Sub-sub istilah yang didefinisikan secara operasional : 
1. Kreativitas Guru 
Kreativitas berasal dari bahasa Inggris creativity yang berarti 
kemampuan yang dimiliki seorang individu dalam memproduksi karya, 
ide, teknik, atau produk yang orisinal dan bermanfaat untuk 
memecahkan problem yang dihadapi (Neila 2012: 132). Kreativitas 
mengajar merujuk pada penggunaan teknik mengajar yang dapat 
membuat kelas menyenangkan dan menarik, dan juga menggunakan 





2. Keterampilan Guru 
Keterampilan adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Keterampilan mengajar adalah seperangkat 
kemampuan atau kecakapan dalam tindakan untuk memfasilitasi 
pembelajaran murid secara koheren oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran baik langsung maupun tidak langsung (Acep Junandi dan 
Uep Tatang 2017: 132). Mulyasa (2009) dalam sumber yang sama 
mengatakan bahwa keterampilan mengajar merupakan kompetensi 
pedagogik yang cukup kompleks karena merupakan integrasi dari 
berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. 
3. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 
tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik (Sholeh Hidayat 
2013: 147). Menurut Humpreys (dalam Fathurrahman 2014: 8) 
pembelajaran terpadu atau tematik adalah studi di mana peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan mereka dalam 
berbagai mata pelajaran yang berkaitan dan menjadi lingkungan mereka 
sebagai sumber belajar. Kaitan tersebut dapat dilihat dari aspek studi 
Matematika, Bahasa, Ilmu Alam, Ilmu Sosial, Musik, Keterampilan, 





F. Sistematika Penulisan 
Sistematika skripsi  penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian utama, 
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri 
dari: halaman sampul luar, lembar berlogo iain, halaman sampul dalam, 
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan kelulusan, halaman 
deklarasi, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. Adapun bagian inti terdiri dari 
5 bab yaitu: 
Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi gambaran umum terhadap 
inti pembahasan. Bab ini terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang terdiri terdiri dari: (1) 
manfaat teoritis, (2) manfaat praktis. Dan definisi operasional, serta 
sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori. Pada bab ini berisi kajian teori dan kajian 
pustaka. Pada kajian teori berisi kajian yang membahas tentang teori-teori 
atau landasan dari permasalahan yang ada di dalam penelitian yaitu (1) 
Konsep kreativitas mengajar guru (2) Konsep keterampilan dasar mengajar 
guru (3) Konsep pembelajaran tematik. Kajian Pustaka, berisi kajian 
penelitian terdahulu yang relavan. 
Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini membahas secara khusus 
tenteng metode penelitian yang terdiri atas: jenis penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, 
dan pengecekan keabsahan data. 
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Bab IV Paparan Data dan Analisis Data. Pada bab ini terdiri atas 
paparan data dan analisis data. Paparan data memuat uraian tentang data 
temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang 
diuraikan pada bab III. Yaitu tentang gambaran objek penelitian dan hasil 
penelitian tentang kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran 
tematik, dan faktor yang mempengaruhi kreativitas dan keterampilan guru 
dalam pembelajaran tematik. 
Analisis data memuat pembahasan empiris yang berisi laporan hasil 
penelitian mengenai  kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran 
tematik, dan faktor yang mempengaruhi kreativitas dan keterampilan guru 
dalam pembelajaran tematik. 
Bab V Penutup. Pada bab ini terdiri atas kesimpulan dari 
keseluruhan pembahasan dan berisi saran. 
Pada bagian akhir berisi hal-hal yang mendukung atau erat 
kaitannya dengan bagian inti. Bagian ini terdiri dari atas: daftar pustaka, 











A. Landasan Teori 
1.  Konsep Kreativitas Mengajar Guru 
Kreativitas berasal dari bahasa Inggris creativity yang berarti 
kemampuan yang dimiliki seorang individu dalam memproduksi karya, 
ide, teknik, atau produk yang orisinal dan bermanfaat untuk 
memecahkan problem yang dihadapi (Neila 2012: 132). Kreativitas pada 
intinya merupakan kemampuan seseorang menghasilkan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam karya baru 
maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya (M. Ayi Fahmi 
Karim dalam Jamal Ma’mur A. 2009: 178).  
Hal senada juga diungkapkan oleh Monawati (2018: 36) bahwa 
kreativitas merupakan suatu proses yang melahirkan sesuatu yang baru 
ataupun modifikasi baik itu berupa gagasan, maupun karya nyata, 
metode ataupun produk baru yang digunakan oleh seseorang dalam 
memecahkan masalah. Lebih lanjut, Prof. Utami Munandar (1999: 12) 
dalam bukunya mengemukakan bahwa kreativitas adalah hasil interaksi 
antara individu dengan ligkungannya. Seseorang mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, dengan demikian baik 
perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat 
menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. 
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Kreativitas juga dapat diartikan sebagai berikut; Pertama, 
kreativitas dimaknai sebagai sebuah kekuatan atau energi yang ada 
dalam dari individu. Energi ini menjadi daya dorong untuk melakukan 
sesuatu dengan cara atau untuk mendapatkan hasil yang tebaik. Kedua, 
kreativitas dimaknai sebagi sebuah proses. Kreativitas adalah mengelola 
informasi, melakukan sesuatu atau membuat sesuatu. Ketiga, kreativitas 
adalah sebuah produk. Yaitu penilaian orang lain, terhadap kreativitas 
seseorang. Keempat, kreativitas dimaknai sebagai person. Kreatif ini 
tidak dialamatkan pada prodaknya, pada prosesnya atau pada energinya. 
Kretivitas adalah suatu kecerdasan yang berkembang dalam diri 
individu, dalam bentuk sikap, kebiasaan, dan tindakan dalam melahirkan 
sesuatu yang baru dan orisinal untuk memecahkan masalah (Sudarma 
2013: 18-28).  
Menurut Munandar (1992) dalam Muhrim A. (2017: 160) 
menyatakan bahwa kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) 
adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap 
suatu masalah di mana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan dan 
keragaman jawaban. Semakin banyak jawaban yang diberikan dan 
sesuai dengan permasalahannya, semakin kreatif seseorang. Secara 
operasional kreativitas sebagai kemampuan yang mencerminkan 
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan 
untuk mengelaborasi suatu gagasan. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl: 
78 telah dijelaskan sebagai berikut: 
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 َْلْاَو َراَصَْبْلْاَو َعْم َّسلا ُمُكَل َلَعَجَو اًئْيَش َنوُمَلْع َت َلَ ْمُكِتاَهَُّمأ ِنُوُطب نِّم مُكَجَرْخَأ ُهَّللاَو 
 ْمُكَّلَعَل َةَدِئْف  َنوُرُكْشَت  
Artinya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui suatuapapun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
pengelihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur (Kemenag RI 
2012: 275). 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah telah 
menganugerahkan manusia pendengaran, penglihatan, dan hati nurani 
agar kita berpikir untuk mengetahui apa-apa yang belum diketahui. 
Berpikir adalah bagian dari proses kreatif manusia untuk 
menciptakan/menghasilkan ide/gagasan, karya, atau produk. 
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas 
adalah kemampuan seseorang berpikir kreatif sehingga menghasilkan 
suatu karya, ide/gagasan, atau produk yang baru yang belum pernah ada 
atau dapat juga hasil dari modifikasi atau kombinasi dari hal-hal yang 
sudah ada tetapi memiliki perbedaan yang relatif nyata untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
a. Kreativitas Guru  
Kreativitas mengajar didefinisikan sebagai suatu kualitas di 
mana guru memiliki kemampuan untuk melahirkan suatu ide-ide 
yang baru dan imajinatif maupun mengembangkan ide-ide yang 
sebelumnya sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan 
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kepada anak didik di sekolah dan dapat menciptakan sesuatu yang 
membuat anak didik merasa nyaman dan tertantang dalam belajar, 
bisa rencana prosedur yang baru, cara baru untuk menarik minat 
setiap murid, pengorganisasian masalah yang lebih baik, atau metode 
pengajaran yang lebih bervariasi (Satiadarma dan Waruwu dalam 
Neila 2018: 36). Kreativitas mengajar merujuk pada penggunaan 
teknik mengajar yang dapat membuat kelas menyenangkan dan 
menarik, dan juga menggunakan design pembelajaran yang kreatif 
(Acep Junandi dan Uep Tatang 2017: 133). Guru yang kreatif adalah 
guru yang mampu menyatukan keterampilan yang berbeda dari 
aspek pengetahuan, sikap dan sosial. Suryosubroto dalam Monawati 
(2018: 34) mengaitkan definisi kreativitas dengan kreativitas guru, 
guru yang kreatif berarti guru yang bersangkutan menciptakan suatu 
strategi mengajar yang benar-benar baru dan orisinil (asli ciptaan 
sendiri), atau dapat saja merupakan modifikan dari berbagai strategi 
yang ada sehingga menghasilkan bentuk yang baru di dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. 
Kreativitas mengajar guru berhubungan dengan merancang 
dan mempersiapkan bahan ajar/materi pelajaran, mengelola kelas, 
menggunakan metode yang variatif, memanfaatkan media 
pembelajaran, sampai dengan mengembangkan instrumen evaluasi 
salah satu yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar adalah 
guru, yang merupakan faktor eksternal sebagai penunjang 
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pencapaian hasil belajar yang optimal. Dalam hal ini yang 
dimaksudkan adalah kreativitas guru dalam proses belajar mengajar 
(Djamarah & Zain 2006: 63)  
Sehingga dapat dipahami bahwa kreativitas guru dalam 
mengajar  itu penting karena akan berimplikasi positif terhadap jalan 
pembelajaran yang asyik, menyenangkan, dan tentunya materi akan 
mudah dipahami siswa tanpa mengeluh karena pembelajaran yang 
membosankan. Bentuk kreativitas guru terpetakan menjadi tiga, 
yaitu sebelum, saat, dan sesudah proses pembelajaran, di mana 
dalam setiap bagian memerlukan imajinasi dan daya pikir tinggi. 
b. Indikator Kreativitas Guru dalam Prose Belajar Mengajar 
Seseorang dikatakan kreatif tentu ada indikator-indikator 
yang menyebabkan seseorang itu dikatakan kreatif. Idikator sebagai 
ciri dari kreativitas dapat dilihat dalam dua aspek yakni aspek 
aptitude dan nonaptitude. Ciri-ciri aptitude memiliki kedekatan 
dengan kognisi dan proses berpikir. Berpikir kreatif adalah suatu 
proses kreativitas. Oleh karena itu, dalam berpikir berarti 
memberdayakan kognisi untuk menemukan sesuatu yang baru atau 
yang asing baginya untuk diketahui. Sedangkan ciri-ciri nonaptitude 
lebih banyak berhubungan dengan sikap dan perasaan, di samping 
kemampuan kognitif. Oleh karena itu, kreativitas jenis ini dikenal 
dengan kreativitas yang bersifat afektif atau tindakan. Munandar 
menegaskan, produktivitas kreativitas adalah kreatif bertindak yang 
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memiliki variabel majemuk, di samping memiliki ciri-ciri seperti 
kepercayaan diri, keuletan, apresiasi, estetika, kemandirian, serta 
mampu menciptakan sesuatu yang bernilai (Utami Munandar 1999: 
10-11). 
Menutut Purwanto dalam (Monawati 2018: 38-39) kretivitas 
guru dalam belajar mengajar mencakup kemampuan guru dalam 
merencanakan proses belajar mengajar dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. 
1) Kemampuan guru dalam merencanakan proses belajar mengajar 
Adanya perencanaan sebelum pembelajaran dilaksanakan 
akan membuat pembelajaran tersebut lebih terarah dan lebih 
berhasil. Maka dari itu, seorang guru harus mamp membuat 
perencanaan dengan baik dan kreatif. Menurut Djamarah dan 
Zain (2006: 72), perencanaan pembelajaran merupakan proses 
penyusunan materi, media, pendekatan atau media pembelajaran 
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa 
satu semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Perencanaan pembelajaran mencakup kegiatan 
merumuskan tujuan apa yang ingin dicapai oleh suatu kegiatan 
pengajaran, cara apa yang akan dipakai untuk menilai 
pencapaian tujuan tersebut, materi atau bahan apa yang akan 
disampaikan, bagaimana cara menyampaikannya, alat atau 
media apa yang diperlukan.  
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Menurut Suryosubroto dalam Monawati (2018: 38-39), 
seorang guru di dalam merencanakan proses belajar mengajar 
diharapkan mampu berkreasi dalam hal :  
a) Merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik dalam 
perencanaan proses belajar mengajar yang merupakan unsur 
penting, sehingga perlu dituntut kreatifitas guru dalam 
menentukan tujuan-tujuan yang dipandang memilliki 
tingkatan yang lebih tinggi.  
b) Memilih buku pendamping bagi siswa selain buku paket 
yang ada yang benar-benar berkualitas dalam menunjang 
materi pelajaran sesuai kurikulum yang berlaku. Buku yang 
digunakan benar-benar memiliki bobot materi yang 
enunjang pencapaian kurikulum bahkan mampu 
mengembangkan wawasan bagi siswa dimasa datang.  
c) Memilih metode mengajar yang baik yang selalu sesuai 
dengan materi pelajaran maupun kondisi siswa yang ada. 
metode yang digunakan guru dalam mengajar akan 
berpengaruh terhadap lancarnya proses belajar mengajar 
dan menentukan tercapainya tujuan dengan baik. 
d) Menciptakan atau menggunakan media atau alat peraga 
yang sesuai dan menarik minat siswa. Guru harus selalu 
kretif dalam mencipatakan atau menggunakan media 
pembelajaran yang menarik sehingga akan lebih menarik 
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perhatian siswa serta membangkitkan motivasi belajarnya 
dalam mengikuti proses belajar mengajar dan akan 
memperlanacar tercapainya tujuan pembelajaran. 
2) Kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar  
Menurut Surachmad (dalam Monawati 2018: 39), 
pelaksanaan pelajaran adalah interaksi guru dengan murid dalam 
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk 
mencapai tujaun pembelajaran. Kemudian, Lerfrancois dalam 
sumber yang sama menjelaskan, pelaksanaan pembelajaran 
adalah strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru harus 
kreatif dalam membuka pelajaran, menyampaikan materi 
pelajaran, menggunakan metode, media atau alat peraga dalam 
pembelajaran, mengelola kelas sampai dengan menutup 
pelajaran. Bahasan yang akan diajarkan, dibahas dengan 
macam-macam metode dan teknik mengajar, guru yang kreatif 
akan memprioritaskan metode dan teknik yang mendukung 
berkembangnya kreatifitas, metode yang baik digunakan adalah 
metode mengajar yang bervariasi/kombinasi dari beberapa 





c. Ciri-ciri Guru Kreatif 
Dalam kreativitas terdapat dua ciri kreativitas yaitu ciri pikir 
kreatif dan ciri afektif. Ciri-ciri seperti kelancaran, keluwesan, 
orisinalitas dan elaborasi merupakan ciri-ciri kreativitas yang 
berhubugan dengan kemampuan berpikir kreatif seseorang. 
Sementara itu, agar kreativitas seseorang dapat muncul dalam suatu 
tingkah laku, diperlukan ciri-ciri afektif dari kreativitas. Ciri-ciri 
afektif ini berkaitan dengan sikap dan perasaan seseorang, seperti 
rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, tentangan, sifat berani ambil 
risiko, dan sifat menghargai (Munandar dalam Muhrim A. 2017: 
160). 
Hal senanda juga diungkapkan oleh Torrance dalam sumber 
yang sama menyebutkan terdapat empat aspek kreativitas, yaitu 
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Fluency merupakan 
banyaknya respon yang dibuat terhadap suatu stimulus, flexibility 
merupakan kemampuan merespon terhadap terhadap suatu stimulus 
dengan cara yang berbeda-beda, originality adalah kemampuan 
memberikan respon yang secara statistik langka, relevan dan mampu 
menghasilkan respon yang tepat, dan elaboration merupakan aspek 
akan detailnya ide-ide yang ditambahkan untuk merespon suatu 
stimulus sehingga responnya menjadi berarti, bermakna dan relevan. 





Dibutuhkan guru yang tidak kaku, luwes, dan dapat memahami 
kondisi anak didik, memahami cara belajar mereka, serta ampu 
mendekati anak didik melalui berbagai cara sesuai kecerdasan dan 
potensi masing-masing anak. 
2) Optimis 
Keyakinan yang tinggi akan kemampuan pribadi dan keyakinan 
akan perubahan anak didik ke arah yang lebih baik melalui proses 
interaksi guru-guru yang fun akan menumbuhkan karakter yang 
sama terhadap anak tersebut. 
3) Respek 
Rasa hormat yang senantiasa ditumbuhkan di depan anak didik 
akan dapat memicu dan memacu mereka untuk lebih cepat tidak 
sekadar memahami pelajaran, namun juga pemahaman yang 
menyeluruh tentang berbagai hal yang dipelajarinya. 
4) Cekatan 
Anak-anak berkarakter dinamis, aktif, eksploratif, ekspresif, 
kreatif, dan penuh inspiratif. Kondisi ini perlu diimbangi oleh 
guru sebagi pengajar sehingga guru mampu bertindak sesuai 
dengan kondisi yang ada. 
5) Humoris 
Menjadi guru killer? Anak-anak malah takut kepada Anda dan 
tidak mau belajar. Meskipun tidak semua orang mempunyai sifat 
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humoris, sifat ini dituntut untuk dimiliki seorang pengajar. Karena 
pada umumnya, anak-anak suka sekali dengan proses belajar yang 
menyenangkan, termasuk dibumbui dengan humor. Secara tidak 
langsung, hal tersebut dapat membantu mengaktifkan kinerja otak 
kanan mereka. 
6) Inspiratif 
Meskipun ada panduan kurikulum yang mengharuskan semua 
peserta didik mengikutinya, guru harus menemukan banyak ide 
dari hal-hal baru yang positif di luar kurikulum. Ia dapat membuat 
anak didik terinspirasi untuk menemukan hal-hal baru dan lebih 
memahami informasi-informasi pengetahuan yang disampaikan 
gurunya. 
7) Lembut 
Di mana pun, guru yang bersifat kasar, kaku, atau emosional, 
biasanya mengakibatkan dampak buruk bagi peserta didiknya, 
dan sering tidak berhasil dalam proses mengajar kepada anak 
didik. Pengaruh kesabaran, kelembutan, dan rasa kasih sayang 
akan lebih efektif dalam proses belajar mengajar dan lebih 
memudahkan munculnya solusi atas berbagai masalah yang 
muncul. 
8) Disiplin 
Disiplin di sini bukan hanya soal ketepatan waktu, tapi mencakup 
berbagai hal lain. Sehingga, guru mampu menjadi teladan 
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kedisiplinan tanpa harus sering mengatakan tentang pentingnya 
disiplin. Contoh, disiplin dalam waktu, menyimpan barang, 
belajar, dan sebagainya. Dengan demikian, akan timbul 
pemahaman yang kuat pada anak didik tentang pentingnya hidup 
disiplin. 
9) Responsif 
Ciri guru yang profesional, anatara lain cepat tanggap terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi, baik pada anak didik, budaya, 
sosial, ilmu pengetahuan maupun teknologi, dan lain-lain. 
10) Empatik 
Setiap anak mempunyai karakter yang berbeda-beda, cara belajar 
dan prose penerimaan, serta pemahaman terhadap pelajaran pun 
berbeda-beda. Oleh karena itu, seorang guru dituntut mempunyai 
kesabaran lebih dalam memahami keberagaman tersebut sehingga 
bisa lebih memahami kebutuhan-kebutuhan belajar mereka. 
11) Nge-friend 
Jangan membuat jarak yang lebar dengan anak didik hanya 
karena posisi Anda sebagai guru. Jika kita dapat menjadi teman 
mereka akan menghasilkan emosi yang lebih kuat, daripada 
sekadar hubungan guru-murid. Sehingga anak-anak akan lebih 




Menurut Brown dalam Agung (2010: 10), guru-guru kreatif 
dalam pembelajaran yakni yang melaksanakan pembelajaran dengan 
mengoptimalkan ilmu dan keahliannya disebut sebagai Teacher 
Scholar. Karakteristik seorang Teacher Scholar itu adalah sebagai 
berikut: 
a) Mampu mengekspos siswa pada hal-hal yang bisa membantu 
mereka dalam belajar. 
b) Mampu melibatkan siswa dalam segala aktivitas pembelajaran 
c) Mampu memberikan motivasi kepada siswa 
d) Mampu mengembangkan strategi pembelajaran 
e) Mampu menciptakan pembelajaran yang joyful dan meaningful 
f) Mampu berimprovisasi dalam proses pembelajaran 
g) Mampu membuat dan mengembangkan media pembelajaran 
yang menarik dan aplikatif 
h) Mampu membuat dan mengembangkan bahan ajar yang variatif 
i) Mampu menghasilkan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran.  
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 
Kreativitas yang dimiliki seseorang tumbuh dan berkembang 
melalui proses dari beberapa faktor yang mempengaruhi. Kreativitas 
muncul disebabkan oleh kemampuan yang dimiliki serta minat yang 
tinggi terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Wijaya & Rusyan (1991) dalam Monawati (2018: 
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37-38), tumbuhnya kreativitas di kalangan guru dipengaruhi oleh 
beberapa hal, diantaranya: 
1) Iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan 
pengetahuan dan kecakapan dalam melaksanakan tugas. 
2) Kerjasama yang cukup baik antara berbagai personel pendidikan 
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
3) Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap 
upaya yang bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
4) Pemberian kepercayaan kepada para guru untuk meningkatkan 
diri dan mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifnya. 
5) Menimpakan kewenangan yang cukup besar kepada para guru 
dalam melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan tugas. 
6) Pemberian kesempatan kepada para guru untuk ambil bagian 
dalam merumuskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 
kegiatan pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khususnya 
yang berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar. 
Menurut Mulyana (2010: 149-150)  menyebutkan faktor-
faktor penghambat kreativitas guru adalah sebagai berikut: 
1) Kesombongan 
Seseorang yang sombong akan menghambat kreativitasnya. Hal 
ini karena orang lain dianggap memiliki kemampuan di 
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bawahnya sehingga ia tidak mau belajar dari orang lain. 
Sombong sama artinya dengan menutup diri dengan segala 
kemajuan yang ada. 
2) Putus asa 
Salah satu sifat yang juga tidak boleh melekat pada seoarang 
guru adalah putus asa. Sebagai guru, putus asa akan 
mengganggu perkembangan profesi dan kreativitasnya. 
3) Pandangan yang sempit 
Perkembangan teknologi yang pesat saat ini harus dapat diikuti 
oleh guru dengan baik. Kehadiran teknologi seharusnya makin 
memudahkan guru untuk memperluas pandangannya, bukan 
malah tetap memaksakan, memakai cara lama yang kurang 
efektif. Guru yang berpandangan sempit akan membatasi dirinya 
sendiri. ia akan tetap memakai cara lama dan menolak 
menggunakan cara yang biasa ia lakukan saja untuk mengatasi 
masalah. 
2. Konsep Keterampilan Dasar Mengajar Guru 
Keterampilan adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Keterampilan mengajar adalah seperangkat 
kemampuan atau kecakapan dalam tindakan untuk memfasilitasi 
pembelajaran murid secara koheren oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran baik langsung maupun tidak langsung (Acep Junandi dan 
Uep Tatang 2017: 132). Wina Sanjaya (2010) dalam sumber yang sama 
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menyatakan, bahwa dalam mengajar guru harus memiliki komptensi, 
yang meliputi komptensi pedagogi, kompetensi profesional, kompetensi 
kepribadian, dan kompetensi sosial. Salah satu unsur kompetensi 
pedagogi adalah keterampilan mengajar guru. Keterampilan mengajar 
adalah seperangkat kompetensi dalam  tindakan untuk memfasilitasi 
pembelajan siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari definisi di atas dapat dipahami bahawa keterampilan, dalam 
hal ini keterampilan guru adalah salah satu kompetensi guru berupa 
kemampuan untuk melaksanakan dan menyelesaikan suatu hal dengan 
baik, guna menunjang keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Seperti yang dikutip oleh Mulyasa (2006: 69), Turney 
mengungkapkan delapan keterampilan mengajar yang sangat berperan 
dan menentukan kualitas pembelajaran. Berikut diuraikan delapan 
keterampilan tersebut dan cara menggunakannya agar tercipta 
pembelajaran yang kreatif, profesional, dan menyenangkan. 
a. Keterampilan bertanya  
Buchari Alma (2009) dalam Mas Roro Diah (2018: 203) 
menyatakan pada dasarnya pertanyaan yang diajukan merupakan 
suatu proses pemberian stimulus secara verbal dengan maksud untuk 
menciptakan terjadinya proses intelektual pada siswa, dengan 
memperhatikan respon atas pertanyaan tersebut. Dalam mengajukan 
petanyaan guru harus menghindari kebiasaan seperti : menjawab 
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pertanyaan sendiri, mengulang jawaban siswa, mengulang 
pertanyaan sendiri, mengajukan pertanyaan dengan jawaban 
serentak, menentukan siswa yang harus menjawab sebelum bertanya 
dan mengajukan pertanyaan ganda.  
Dalam sumber Diah menyebutkan keterampilan bertanya di 
bedakan atas keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya 
lanjut. Keterampilan bertanya dasar mempunyai beberapa komponen 
dasar yang perlu diterapkan dalam mengajukan segala jenis 
pertanyaan. Komponen-komponen yang di maksud adalah: 
pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian 
acuan/patokan, pemusatan, pemindah giliran, penyebaran, pemberian 
waktu berpikir dan pemberian tuntunan. Sedangkan keterampilan 
bertanya lanjut merupakan lanjutan dari keterampilan bertanya dasar 
yang lebih mengutamakan usaha mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa, memperbesar pertisipasi dan mendorong siswa agar 
dapat berinisiatif sendiri.  
Keterampilan bertanya lanjut di bentuk di atas landasan 
penguasaan komponen-komponen bertanya dasar. Karena itu, semua 
komponen bertanya dasar masih dipakai dalam penerapan 
keterampilan bertanya lanjut. Adapun komponen-komponen 
bertanya lanjut itu adalah : Pengubahan susunan tingkat kognitif 
dalam menjawab pertanyaan, Pengaturan urutan pertanyaan, 
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Penggunaan pertanyaan pelacak dan peningkatan terjadinya 
interaksi. 
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh ketika guru 
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik. Pertama, pertanyaan 
dapat memperluas wawasan berpikir peserta didik. Kedua, 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar lebh jauh. 
Ketiga, menagajarkan budaya demokratis pada diri peserta didik 
dengan diberikannya kesempatan yang luas untuk 
menyampaikannya pendapat serta menghargai pendapat orang lain. 
Keempat, mengundang penguatan pada diri peserta didik (Novan 
Ardy 2013: 35).  
b. Keterampilan memberikan penguatan  
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, 
apakah bersifat verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagian 
dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang 
bertujuan memberikan informasi atau umpan balik (feed back) bagi 
si penerima atas perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi. 
Penguatan juga merupakan respon terhadap suatu tingkah laku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku 
tersebut. 
Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai atau 
mempunyai pengaruh sikap positif terhadap proses belajar siswa dan 
bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran, 
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merangsang dan meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan 
kegiatan belajar serta membina tingkah laku siswa yang produktif. 
Komponen-komponen itu adalah: penguatan verbal, 
diungkapkan dengan menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, 
persetujuan dan sebagainya. Dan penguatan non-verbal, terdiri dari 
penguatan berupa mimik dan gerakan badan, penguatan dengan cara 
mendekati, penguatan dengan sentuhan (contact), penguatan dengan 
kegiatan yang menyenangkan, penguatan berupa simbol atau benda 
dan penguatan tak penuh. Penggunaan penguatan secara evektif 
harus memperhatikan tiga hal, yaitu kehangatan dan efektivitas, 
kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respons yang negatif 
(Mas Roro Diah 2018: 203-204). 
c. Keterampilan mengadakan variasi  
Variasi merupakan suatu kegiatan guru dalam konteks proses 
interaksi belajar-mengajar yang ditujukan untuk mengatasi 
kebosanan peserta didik sehingga dalam situasi belajar mengajar 
peserta didik selalu menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta 
penuh partisipasi. 
Terdapat empat tujuan dan manfaat dari variasi, yaitu: 
1) Menimbulkan dan meningkatkan perhatian peserta didik kepada 
aspek-aspek belajar mengajar yang relevan. 
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2) Memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin 
mengetahui dan menyelidiki pada peserta didik tentang hal-hal 
yang baru. 
3) Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah 
dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan 
belajar yang lebih baik. 
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 
cara menerima pelajaran yang disenanginya (Novan Ardy 2014: 
37). 
Suyono dan Hariyanto (2014: 229), menyebutkan komponen-
komponen variasi dalam pembelajaran meliputi: 
a) Variasi dalam mengajar guru 
Ada beberapa bentuk variasi dalam mengajar. Pertama, 
penggunaan variasi suara. Variasi suara adalah perubahan suara 
dari keras-lembut, tinggi-rendah, cepat-pelan, gembira-sedih, 
atau pada saat memberi tekanan pada kata-kata atau kalimat 
tertentu. Kedua, pemusatan perhatian. Dapat dilakukan secara 
verbal, isyarat atau dengan menggunakan model. Ketiga, 
kesenyapan. Terutama jika anak-anak mulai bising dan hingar-
bingar, tidak terkendali, guru dapat berdiri diam tanpa suara 
untuk beberapa saat sampai anak-anak hening kembali. 
Kesenyapan juga dapat dilakukan bila guru ingin berpindah dari 
segmen pembelajaran ke segmen pembelajaran yang lain. 
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Keempat, kontak pandang. Untuk meningkatkan hubungan 
dengan siswa dan menghindarkan hal-hal yang bersifat 
interpersonal, pandanglah mata siswa dengan seksama dan 
lembut. 
Kelima, gerak badan, bahasa tubuh (body language) dan mimik 
seperti perubahan ekspresi wajah, gerakan kepala, badan untuk 
meningkatkan efektivitas komunikasi nonlisan. Keenam, 
perubahan posisi guru dari duduk menjadi berjalan mendekat 
dan sebagainya, hal ini harus dilakukan secara wajar dan tidak 
menimbulkan kesan mengancam atau menakut-nakuti siswa. 
Ketujuh, penggunaan selingan pemecah kebekuan (ice breaking) 
berupa humor-humor segar untuk mencairkan suasana. 
b) Variasi dalam penggunaan media pembelajaran 
Penggunaan media tidak boleh monoton, misalnya hanya 
memfokuskan pada media yang dapat didengar. Guru 
hendaknya mengadakan variasi dalam penggunaan media untuk 
melatih alat indra peserta didik sehingga dapat mempertinggi 
perhatiannya karena setiap peserta didik memiliki perbedaan 
kemampuan dalam menggunakan alat inderanya, ada yang 
termasuk visual, audio, motorik, dan sebagainya. 
c) Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa sangat beragam, 
misalkan mengubah sistem pembelajaran  teacher-centered 
intruction menjadi student-centered intruction atau 
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implementasi learning by teaching dan sebagainya. Penggunaan 
variasi pola interaksi ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan 
kebosanan, kejemuan, serta untuk menghidupkan suasana kelas 
demi keberhasilan murid dalam mencapai tujuan. 
d. Keterampilan menjelaskan 
Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang 
sesuatu benda, keadaan, fakta, dan data sesuai dengan waktu dan 
hukum-hukum yang berlaku. Menjelaskan merupakan suatu aspek 
penting yang harus dimiliki guru, mengingat sebagian besar 
pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penjelasan 
(Mulyasa 2006: 80). 
Penggunaan penjelasan dalam pembelajaran memiliki 
beberapa komponen yang harus diperhatikan. Komponen-komponen 
tersebut menurut Mulyasa (2006: 81) adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan  
Guru harus membuat perenacanaan yang baik untuk memberikan 
penjelasan. Sedikitnya ada dua hal yang perlu diperhatikan 
dalam perencanaan penjelasan, yaitu isi pesan yang akan 
disampaikan dan peserta didik. 
2) Penyajian 
Dalam penyajian, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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a) Bahasa yan diucapkan harus jelas dan enak didengar, tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu pelan, tapi dapat didengar oleh 
seluruh peserta didik. 
b) unakanlah intonasi sesuai dengan materi yang digunakan. 
c) Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
d) Bila ada istilah-istilah khusus atau baru, berilah definisi yang 
tepat. 
e) Perhatikanlah, apakah semua peserta didik dapat menerima 
penjelasan, dan apakah penjelasan yang diberikan dapat 
dipahami serta menyenangkan dan dapat membangkitkan 
motivasi mereka. 
e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Yang dimaksud dengan membuka pelajaran (set induction) 
ialah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi siswa agar 
mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya 
sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap 
kegiatan belajar. Sedangkan menutup pelajaran (closure) ialah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar (Mas Roro Diah 2018: 205).  
Masih dalam sumber, disebutkan bahwa komponen 
keterampilan membuka pelajaran meliputi: menarik perhatian siswa, 
menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, dan 
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membuat kaitan atau hubungan di antara materi-materi yang akan 
dipelajari. Komponen keterampilan menutup pelajaran meliputi: 
meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti 
pelajaran dan membuat ringkasan, dan mengevaluasi. 
f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
Dijelaskan oleh Mulyasa (2006: 89-91) bahwa diskusi 
kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan 
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka untuk mengambil 
kesimpulan dan memecahkan masalah. Beberapa hal yang perlu 
dipersiapkan guru agar diskusi dapat berjalan dengan efisien dan 
efektif dalam pembelajaran, yaitu: 
1. Topik yang sesuai 
2. Pembentukan kelompok secara tepat 
3. Pengaturan tempat duduk yang memungkinkan semua peserta 
didik dapat berpartisipasi secara aktif. 
Untuk menyukseskan jalannya diskusi kelompok kecil, 
terdapat beberapa keterampilan yang harus dimiliki oleh pemimpin 
diskusi, yaitu sebagai berikut: 
a. Memusatkan perhatian, dapat dilakukan dengan cara: 
1) Merumuskan tujuan diskusi secara jelas. 
2) Merumuskan kembali masalah, jika terjadi penyimpangan. 




4) Merangkum hasil pembicaraan. 
b. Memperjelas masalah atau urutanpendapat meliputi: 
1) Menguraikan kembali dan merangkum pendapat peserta. 
2) Mengajukan pertanyaan kepada seluruh anggota kelompok 
tentang pendapat setiap orang. 
c. Menguraikan setiap gagasan anggota kelompok. 
d. Meningkatkan urunan peserta didik dengan cara: 
1) Mengajukan pertanyaan kunci yang menantang 
2) Memberikan contoh secara tepat 
3) Menghangatkan suasana dengan pertanyaan yang 
mengundang perbedaan pendapat. 
4) Memberikan waktu berpikir 
5) Mendengarkan dengan penuh perhatian. 
e. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi, melalui: 
1) Memancing pendapat peserta yang kurang berpartisipasi 
2) Memberikan kesempatan pertama kepada peserta yang 
kurang berpartisipasi. 
3) Mencegah terjadinya monopoli pembicaraan 
4) Mendorong peserta didik untuk mengomentari pendapat 
temannya. 
5) Meminta pendapat peserta didik ketika terjadi kebuntuan. 
f. Menutup kegiatan diskusi, dengan cara: 
1) Merangkum hasil diskusi 
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2) Tindak lanjut 
3) Menilai proses diskusi yang telah dilakukan.  
g. Keterampilan mengelola kelas 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar 
mengajar. Dalam melaksanakan keterampilan mengelola kelas maka 
perlu diperhatikan komponen keterampilan yang berhubungan 
dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal 
(bersifat preventif) berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
mengambil inisiatif dan mengendalikan pelajaran, dan bersifat 
represif keterampilan yang berkaitan dengan respons guru terhadap 
gangguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat 
mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi 
belajar yang optimal (Mas Roro Diah 2018: 206). 
h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan 
Dijelaskan oleh Mas Roro Diah (2018: 206), secara fisik 
bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu berkisar antara 
3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perseorangan. 
Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan guru 
memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinya 
hubungan yang lebih akrab antara guru dan siswa dengan siswa. 
Komponen keterampilan yang digunakan adalah: keterampilan 
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mengadakan pendekatan secara pribadi, keterampilan 
mengorganisasi, keterampilan membimbing dan memudahkan 
belajar dan keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar.   
 
Keterampilan mengajar dan kreativitas mengajar guru merupakan 
dua kompetensi yang memiliki peranan penting dalam pembelajaran 
untuk meraih efektivitas  belajar yang diharapkan sesuai tuntutan tujuan 
pembelajaran maupun tujuan kurikulum persekolahan. Guru dengan 
keterampilan dan kreativitas yang dimilikinya memberikan perlakuan 
pembelajaran kepada para siswa dalam bentuk tranformasi materi ajar, 
sikap, kepribadian, kedisiplinan maupun keteladan. Dalam proses 
transformasi di mana guru memberikan perlakuan pembelajaran akan 
menggunakan kemampuannya seoptimal mungkin guna menghasilkan 
perubahan yang signifikan pada diri siswa. Semakin terampil dan kreatif 
guru dalam memberikan perlakuan pembelajaran menunjukan kualitas 
guru dan pembelajaran yang baik, sebaliknya semakin kurang baik 
keterampilan dan kreativitas guru dalam memberikan perlakukan 
pembelajaran berimplikasi pada pembelajaran kurang baik pula sehingga 
peserta didik akan merasa bosan dan berdampak pada tujuan 





3. Konsep Pembelajaran Tematik 
Istilah pembelajaran tematik integratif sering kali disamakan 
dengan sebutan pembelajaran tematik terpadu dalam beberapa sumber. 
Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran untuk mengembangkan 
aspek afektif, kognitif, dan psikomotor peserta didik agar dapat 
memberikan pembelajaran yang bermakna. Istilah tematik digunakan 
karena pembelajaran tersebut menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sedangkan, istilah integratif merujuk pada 
pengembangan seluruh totalitas diri anak yang mencakup aspek afektif, 
kognitif, dan psikomotorik (Fatchurrahman 2014: 8).  
Lebih lanjut, Rusman (2016: 139) menyatakan, tema merupakan 
wadah atau wahana untuk mengenalkan berbagai konsep materi kepada 
anak didik secara menyeluruh. Tematik diberikan dengan maksud 
menyatukan konten kurikulum dalam unit-unit atau satuan-satuan yang 
utuh sehingga membuat pembelajaran sarat akan nilai, bermakna dan 
mudah dipahami siswa. Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah 
satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) 
yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, 
baik secara individu maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan 
auntentik. Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. 
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Model pembelajaran tematik terpadu adalah model pembelajaran 
terpadu yang mengguanakan pendekatan tematik yang melibatkan 
beberapa muatan mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam 
pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang 
mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkan 
dengan konsep lain yang telah dipahaminya.  
Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran temaik terpadu 
bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru 
bersama siswa dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata 
pelajaran. Tema adalah gagasan pokok atau pokok pikiran yang menjadi 
pokok pembicaraan (Poerwadarminata, dalam Rusman 2016: 140). 
Tujuan dari adanya tema, selain menguasai konsep-konsep dalam suatu 
mata pelajaran, juga keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata 
pelajaran lainnya. 
Adanya tema memberikan banyak keuntungan, diantaranya: 1) 
siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu; 2) siswa 
dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antarmata pelajaran dalam satu tema yang sama; 3) 
pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan; 4) 
kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; 5) siswa dapat 
lebih merasakan menfaat dan makna belajar karena materi disajikan 
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dalam konteks tema yang jelas; 6) siswa dapat lebih bergairah belajar 
karena dapat berkomunikasi dalam situasi yang nyata, untuk 
mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata pelajaran 
sekaligus mempelajari mata pelajaran lain; 7) guru dapat menghemat 
waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat 
dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, 
waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remidial, pemantapan, 
atau pengayaan (Rusman 2016: 140). 
Di samping keuntungan tersebut di atas, pembelajaran tematik juga 
memiliki keterbatasan, terutama dalam pelaksanaannya, yaitu pada 
perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru 
untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi dampak 
pembelajaran langsung saja. Mengidentifikasikan beberapa keterbatasan 
dapat ditinjau dari beberapa aspek sebagai berikut (Trianto 2009: 161). 
a) Aspek guru 
Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, 
keterampilan metodologi yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, 
dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Secara 
akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan 
banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar tidak terfokus 




b) Aspek peserta didik 
Pembelajaran tematik menuntut kemampuan belajar peserta didik 
yang relatif “baik” baik dalam kemampuan akademik maupun 
kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran tematik 
menekankan pada kemampuan analitis (mengurai), kemampuan 
asosiatif (menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan 
elaboratif (menemukan dan menghubungkan). 
c) Aspek sarana dan sumber pembelajaran 
Pembelajaran tematik memerlukan bahan dan sumber informasi yang 
cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet, semua 
ini akan menunjang, memperkaya, dan mempermudah 
pengembangan wawasan. 
d) Aspek kurikulum 
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan 
pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian target 
penyampaian materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam 
mengembangkan materi, metode, penilaian keberhasilan 
pembelajaran peserta didik. 
e) Aspek penilaian 
Penilaian tematik membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh 
(komprehensif), yaitu meetapkan keberhasilan belajar peserta didik 




f) Aspek suasana pembelajaran 
Pembelajaran tematik berkecenderungan mengutamakan salah satu 
bidang kajian dan tenggelamnya bidang kajian yang lain. Dengan 
kata lain, pada saat mengajar sebuah tema, maka guru 
berkecenderungan menekankan atau mengutamakan substansi 
gabungan tersebut sesuai dengan pemahaman, selera, dan latar 
belakang pendidikan guru itu sendiri.  
a. Prinsip-prinsip dasar pembelajaran tematik 
Menurut Yuswadiwijaya (2013) dalam Fatchurrahman (2014: 
22-24) menyebutkan prinsip-prinsip dasar yang musti diperhatikan 
dalam mengembangkan pembelajaran temati integratif di kelas, 
anatara lain: 
1) Bersifat kontekstual atau integratif dengan lingkungan 
Pembelajaran yang dilakukan perlu dikemas dalam suatu format 
keterkaitan, maksudnya pembahasan suatu topik dikaitkan 
dengan kondisi yang dihadapi siswa atau ketika siswa 
menemukan masalah dan memecahkan masalah yang nyata 
dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan 
topik yang dibahas. 
2) Bentuk belajar harus dirancang agar siswa menemukan tema 
Agar siswa bekerja secara sungguh-sungguh untuk menemukan 
tema pembelajaran yang riil sekaligus mengaplikasikannya. 
Dalam melakukan pembelajaran tematik ini didorong untuk 
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mampu menemukan tema-tema yang benar-benar dengan 
kondisi siswa, lingkungan, atau pengalaman yang dialami siswa. 
3) Efisiensi 
Pembelajaran tematik memiliki nilai efeisien antara lain dalam 
segi waktu, beban materi, metode, pengguanaan sumber belajar 
otentik sehingga dapat mencapai ketuntasan kompetensi secara 
tepat. 
b. Karakteristik pembelajaran tematik 
Menurut Rusman (2016: 146), pembelajaran tematik terpadu 
memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 
1) Berpusat pada siswa 
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), 
hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih 
banyak nemepatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan 
guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu meberikan 
kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 
belajar. 
2) Memberikan pengalaman langsung pada anak 
Pembelajaran tematik terpadu dapat memberikan pengalaman 
langsung pada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman 
langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata 




3) Pemisahan muatan mata pelajaran tidak begitu jelas 
Dalam pembelajaran tematik terpadu pemisahan antarmuatan 
mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. fokus pembelajaran 
diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 
berkaitan dengan kehidupan siswa. 
4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran 
Pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep 
berkaitan dengan tema dari berbagai muatan mata pelajaran 
yang dipadukan dalam proses pembalajaran. Dengan demikian, 
siswa dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal 
ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Bersifat luwes/fleksibel 
Pembelajaran tematik terpadu bersifat luwes (fleksibel) di mana 
guru dapat mengaitkan dan memadukan bahan ajar dari berbagai 
muatan mata pelajaran, bahkan mengaitkannya dengan 
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan 
siswa berada. 
6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan 
Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar PAIKEM 
yaitu pembalajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
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Aktif, bahwa dalam pembelajaran peserta didik aktif secara fisik 
dan mental dalam hal mengemukakakn penalaran (alasan), 
menemukan kaitan yang satu dengan yang lain, 
megomunikasikan ide/gagasan, mengemukakan bentuk 
representasi yang tepat, dan mengguanakan semua itu untuk 
memecahkan maslah. 
Kreatif, berarti dalam pembalajaran peserta didik, melakukan 
serangkaian proses pembalajaran secara rutut dan 
berkesinambungan. 
Efektif, artinya berhasil mencapai tujuan sebagaimana yang 
diharapkan. 
Menyenangkan, berarti sifat terpeona dengan keindahan, 
kenyamanan, dan kemanfaatan sehingga mereka terlibat dengan 
asyik dalam belajar sampai lupa waktu, penuh percaya diri, dan 
tertantang untuk melakukan hal serupa atau hal yang lebih berat 
lagi (Trianto 2009: 165). 
Selain keempat karakter utama tersebut, Trianto (2009: 165-
166) menyebutkan, pembelajaran tematik yang merupakan bagian 
pembelajaran terpadu juga memiliki karakter terpadu. Pembelajaran 
terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau 






Suatu gejala fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam 
pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang 
kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 
Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk memahami 
suatu fenomena dari segala sisi. 
b) Bermakna 
Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek seperti 
yan dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam 
jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan yang disebut 
skema. Rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh 
dan keterkaitannya dengan konsep-konsep lain akan menambah 
kebermaknaan konsep yang dipelajarai. 
c) Autentik 
Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara 
langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui 
kegiatan belajar secara langsung. Informasi dan pengetahuan 
yang diperoleh sifatnya menjadi lebih autentik. 
d) Aktif 
Pembelajaran tematik terpadu menekankan keaktifan siswa 
dalam pembalajaran baik secara fisik, mental, intelektual, 
maupun emosional guna mencapai hasil belajar yang optimal 
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dengan mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa 
sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus belajar. 
c. Pentingnya pembelajaran tematik terpadu untuk anak SD 
Model pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
keterlibatan siswa dalam proses belajar atau mengarahkan siswa 
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Pentingnya 
pembelajaran tematik diterapkan di sekolah dasar karena pada 
umumnya siswa pada tahap ini masih melihat segala sesuatu sebagai 
satu keutuhan (holistik), perkembangan fisiknya tidak pernah bisa 
dipisahkan dengan perkembangan mental, sosial, dan emosional.   
Bebrapa keunggulan pembelajaran tematik dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional, diantaranya: 1) pengalaman dan 
kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan anak usia sekolah dasar; 2) kegiatan-kegiatan yang dipilih 
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan 
kebutuhan siswa; 3) kegiatan belajar akan lebih bermakna dan 
berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih 
lama; 4) membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 5) 
menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya; 6) 
mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, 
toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
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Selain keunggulan tersebut, pembelajaran tematik di sekolah 
dasar juga memiliki banyak nilai dan mamfaat, diantaranya: 1) 
dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator 
serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang 
tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan, 2) siswa dapat 
melihat hubungan-hubungan bermakna sebab isi/materi pelajaran 
lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir, 3) 
pembelajaran tidak pecah-pecah karena siswa dilengkapi dengan 
pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga akan mendapat 
pengertian mengenai proses dan materi yang lebih terpadu juga, 4) 
memberikan penerapan-penerapan dari dunia nyata sehingga dapat 
mempertinggi kesempatan transfer belajar (transfer of learning), 5) 
dengan adanya pemaduan antarmata pelajaran maka penguasaan 
materi pembelajaran akan semakin baik dan meningkat (Rusman 
2016: 152-153). 
 
B. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian yang relevan dapat dijadikan acuan dalam 
melaksanakan penelitian ini. Acuan pertama yaitu yang dilakukan oleh 
Khaeruddin (2012). Kedua penelitian yang dilakukan oleh Sitoresmi Arieng 
Tiyas (2015). Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Arifatul Nur Aini 
(2014). Keempat penelitian yang dilakukan oleh Acep Junandi dan Uep 
Tatang Sontani (2017). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Khaeruddin (2012) mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin dengan judul Kreativitas Guru dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kreativitas guru dalam proses pemeblajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Borong cukup kreatif. Bentuk kreativitas tersebut yaitu 
dalam: 1) perencanaan pembelajaran, yang meliputi: perumusan tujuan 
pengajaran, penetapan kegiatan belajar mengajar, penetapan metode dan alat 
pengajaran dan penetapan pola evaluasi; 2) pengelolaan pelaksanaan 
pengajaran dengan baik, yang meliputi: penyempaian materi pelajaran, 
penggunaan metode/taktik mengajar, penggunaan media dan alat 
pengajaran, penciptaan interaksi belajar mengajar di kelas dengan baik; 3) 
pelaksanaan penilaian pengajaran dengan baik dan bervariasi. Terdapat titik 
perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan. Jika 
dalam penelitian tersebut membahas tentang kreativitas guru dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA, maka dalam penelitian 
yang peneliti lakukan tentang kreativitas dan keterampilan guru dalam 
pembelajaran tematik di SD. Namun terdapat persamaan dengan penelitian 
yang peneliti lakukan, yaitu dalam hal kreativitas guru dalam pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sitoresmi Arieng Tiyas (2015) 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim berjudul 
Kreativitas Guru dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Tematik Kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kauman 
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Utara Jombang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru 
mengajar di MIN Kauman Utara Jombang tergolong kreatif dalam bentuk: 
1) mampu menanamkan nilai-nilai hidup bagi siswa (nilai ke-Tuhanan, nilai 
sosial, keterampilan); 2) mampu berinteraksi dengan siswa; 3) memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan memberi tanggapan; 4) 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya; 5) mengalokasikan waktu dengan baik; 6) ada inovasi dalam 
pembelajaran; 6) mampu membuat anak antusias dalam pembelajaran. 
Terdapat titik perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
peneliti lakukan. Jika dalam penelitian tersebut membahas tentang 
Kreativitas Guru dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 
Tematik, maka dalam penelitian yang peneliti lakukan tentang kreativitas 
dan keterampilan guru dalam pembelajaran tematik. Namun terdapat 
persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu kreativitas guru 
dalam pembelajaran tematik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Arifatul Nur Aini (2014) mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim dengan judul Pengaruh 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Tematik terhadap Pemahaman 
Belajar Siswa di Sekolah Dasar Alam Al-Ghifari Blitar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) tingkat kreativitas guru di Sekolah Dasar Alam Al-
Ghifari Blitar membuktikan bahwa kreativitas guru dalam pembelajaran 
tematik ini mendapatkan hasil yang sangat tinggi dengan prosentase sebesar 
42,12%; 2) tingkat pemehaman belajar siswa di Sekolah Dasar Alam Al-
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Ghifari Blitar dapat dketahui bahwa pemehaman belajar siswa sebanyak 
40% dan masuk kategori paham. Sehingga pemahaman siswa di SD Alam 
Al-Ghifari Blitar sangat meningkat; 3) terdapat pengaruh kreativitas guru 
dalam pembelajaran tematik terhadap pemahaman siswa di SD Alam Al-
Ghifari Blitar. Terdapat titik perbedaan dalam penelitian ini dengan 
penelitian yang peneliti lakukan. Jika dalam penelitian tersebut membahas 
tentang pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran tematik terhadap 
pemahaman belajar, serta menggunakan metode penelitian kuantitatif, maka 
dalam penelitian yang peneliti lakukan tentang kreativitas dan keterampilan 
guru dalam pembelajaran tematik menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Namun terdapat persamaan dalam penelitian yang peneliti 
lakukan, yaitu dalam hal kreativitas guru dalam pembelajaran tematik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Acep Junandi dan Uep Tatang 
Sontani (2017) mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul 
Keterampilan dan Kreativitas Mengajar Guru sebagai Determinan 
terhadap Prestasi Belajar Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan dan kreativitas mengajar guru baik secara parsial maupun 
simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. HI: keterampilan 
mengajar guru sebagai determinan pretasi belajar siswa diperoleh nilai thitung 
=5.075 sedangkan nilai ttabel dengan tingkat kesalahan α=0.05 dan dk=34-
2=32 yaitu sebesar 2.0369, dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel 
(5.075>2.0369) maka H1 diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi 
terdapat pengaruh positif keterampilan mengajar guru terhadap prestasi 
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belajar siswa terbukti kebenarannya dan berada pada posisi kuat. H2: 
kreativitas mengajar guru sebagai determinan prestasi belajar siswa 
didapatkan nilai thitung =5.843 sedangkan nilai ttabel dengan tingkat kesalahan 
α=0.05 dan dk=34-2=32 yaitu sebesar 2.0369, dapat dilihat bahwa nilai 
thitung > ttabel (5.843>2.0369) maka H2 diterima dan  berada pada posisi 
hubungan kuat. Besarnya pengaruh variabel keterampilan mengajar guru 
dan kreativitas mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa yaitu sebesar 
59.71%, dan sisanya sebesar 40.29% di pengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Terdapat titik perbedaan dalam penelitian 
ini dengan penelitian yang peneliti lakukan. Jika dalam penelitian tersebut 
membahas tentang keterampilan dan kreativitas mengajar guru sebagai 
determinan terhadap prestasi belajar siswa, serta menggunakan metode 
penelitian kuantitatif, maka dalam penelitian yang peneliti lakukan tentang 
kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran tematik 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun terdapat persamaan 











A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Bogdan dan Taylor 
(1975) dalam Lexy J. Moleong (2011: 4) mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Menurut Denzin dan Lincoln (1987) masih dalam Lexy J. Moleong 
(2011: 5) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  
Sejalan dengan itu, L. J. Moleong (2011: 6) mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sukmadinata (2010: 72) menyatakan bahwa penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar, ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah atau pun rekayasa manusia. Kemudian 
Arikunto (2010: 3) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 
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penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau 
terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang 
terkumpul diklasifikasikan atau  dikelompok-kelompokkan  menurut jenis, 
sifat, atau kondisinya. Setelah datanya lengkap, maka dibuat kesimpulan. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menguraikan 
atau menggambarkan fenomena, gejala, dan apa-apa yang terjadi di 
lapangan berdasarkan fakta dengan berbagai metode alamiah yang ada. 
Pada penelitian ini, peneliti mencari dan menemukan kemudian 
mengungkap data temuan berupa fakta mengenai kreativitas dan 
keterampilan guru dalam pembelajaran tematik kelas I Umar bin Khattab di 
SD Muhammadiyah  Plus kota Salatiga melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata atau 
deskripasi tulisan.   
  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga. 
Letak sekolah tersebut masih bisa dijangkau sehingga tidak menyulitkan 
peneliti dalam melakukan penelitian dengan akses jalan yang cukup bagus. 
Sekolah ini merupakan sebuah sekolah swasta unggulan yang dalam proses 
pembelajarannya sudah menerapkan kurikulum 2013 yang bertematik. 
Sekolah tersebut memiliki prestasi yang bagus dalam mencetak peserta 
didiknya. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana bentuk 
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kreativitas dan keterampilan yang dilakukan oleh guru di sekolah tersebut. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada 05 Agustus sampai 23 Agustus 2019. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah kunci dalam sebuah penelitian. Pemilihan 
sumber data harus tepat sasaran sehingga data yang diperoleh dapat 
memuaskan. Menurut Lofland dan Lofland (1984) dalam L. J. Moleong 
(2011: 157) Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Sumber data dapat berupa manusia, benda, situasi, kejadian atau 
peristiwa, penampilan dan perilaku orang (atau mahluk lain seperti hewan), 
dan berbagai bentuk tulisan, gambar, grafik, serta bentuk-bentuk grafis 
lainnya (Arikunto 2010: 25).  
Ketepatan memilih sumber data menentukan kekayaan data yang 
diperoleh. Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data (M. T. 
Hasan 2002: 117). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 
subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian 
(informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti (Arikunto 
2010: 22).  
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Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari wawancara dengan 
kepala sekolah, koordinator guru kelas I, dan guru kelas 1 Umar bin 
Khattab SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga terkait kreativitas dan 
keterampilan apa saja yang dimiliki guru dalam pembelajaran tematik 
dan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat 
kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran tematik. Hasil 
wawancara dilengkapi dengan data hasil observasi pembelajaran tematik 
terkait dengan pembelajaran tematik. Selain itu juga dilengkapi dengan 
dokumen atau arsip data yang relevan dengan penelitian. 
2. Data Sekunder        
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, 
rekaman video, benda-benda lainnya yang dapat memperkaya data 
primer (Arikunto 2010: 22). Walaupun dikatakan bahwa sumber diluar 
kata-kata dan tindakan merupakan sumber kedua, jelas hal ini tidak bisa 
diabaikan. Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal 
dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, 
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi (L. J. Moleong 
2011: 159). 
Dalam penelitian ini data sekunder berupa profil sekolah, visi, 
misi, data guru kelas I yang mengajar pembelajaran tematik di SD 
Muhammadiyah Plus kota Salatiga. Data tersebut berupa data 
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pendidikan terakhir dan jabatan guru. Data siswa berupa absen. Selain 
itu terdapat data sarana prasarana pembelajaran di kelas I.  
 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data merupakan salah satu bagian yang 
sangat penting dalam penelitian. Oleh karena itu, pemilihan prosedur harus 
hati-hati sehingga diperoleh data yang dibutuhkan.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 metode yang sudah 
lazim digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif, yaitu: 
1. Metode Observasi 
Yang dilakukan waktu pengamatan adalah mengamati gejala-gejala 
sosial dalam ketegori yang tepat, megamati berkali-kali dan mencatat 
segera dengan memakai alat bantu seperti alat pencatat, formulir dan alat 
mekanik (tape recorder) dan lainnya (Mardalis 1995: 63).  
Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2015: 145) mengemukakan 
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
terpenting adalah proses-roses pengamatan dan mengingat. Nasution 
(1988) dalam Sugiyono (2015: 226) menyatakan bahwa, observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Melalui observasi, peneliti belajar 
tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.  
Jenis observasi yang peneliti gunakan adalah observasi partisipan, 
yaitu peneliti ikut serta menjadi anggota kelompok yang diamati 
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sehingga peneliti dapat secara langsung melihat dan mengamati situasi 
dan kondisi proses pembelajaran tematik yang dilakukan oleh guru 
bersama siswa kelas I Umar bin Khattab di SD Muhammadiyah Plus kota 
Salatiga. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan  melalui 
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan pada sipeneliti. Data wawancara digunakan 
untuk melengkapi data hasil observasi (Mardalis 1995: 64). Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu (L. J. Moleong 2011: 186). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur 
yaitu pewawancara sudah menyiapkan pedoman wawancara berupa 
pertanyaan agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Wawancara 
dilakukan dengan guru-guru kelas I Umar bin Khattab terkait terkait 
kreativitas dan keterampilan apa saja yang dimiliki guru dalam 
pembelajaran tematik dan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendorong 
dan penghambat kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran 




3. Metode Dokumentasi 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan (L. J. 
Moleong 2011: 217). Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono 2015: 240). Hasil penelitian dari 
observasi dan wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya dengan 
adanya dukungan dari data dokumentasi. Jadi, metode ini tidak kalah 
penting dengan metode observasi dan wawancara. 
Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan dokumentasi untuk mendapatkan catatan atau arsip yang 
berhubungan dengan penelitian. Di antaranya adalah dokumentasi 
pembelajaran, profil sekolah, letak geografis, visi dan misi, kondisi 
gedung, sarana dan prasarana sekolah serta keadaan guru, karyawan dan 
peserta didik SD Muhammadiyah Plus kota Salatiga. 
 
E. Analisis Data 
Setelah data dari lapangan terkumpul dari hasil pengumpulan data, 
selanjutnya peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut 
menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan metodologi kualitatif.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 
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sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya (L. J. Moleong 2011: 247). 
Menurut Bogdan dan Biklen (1982) dalam L. J. Moleong (2011: 
248) analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilihnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensinteksiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memuuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Menurut sugiyono (2015: 244) analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai 
di lapangan, kemudian hasil analisis adalah berupa deskripsi hasil 
penelitian.  
Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam 
proses analisis data menggunakan model Miles dan Hubermen (Sugiyono 




1. Data Reduction (data reduksi) 
Karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat 
banyak, kompleks, dan rumit, maka perlu dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya. Dengan  demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubugan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
menyatakan bahwa, yang paling sering diguanakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dalam mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3.  Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
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yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan anata yang diperoleh peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono 2015: 268). 
Oleh sebab itu, pengecekan keabsahan data dalam penelitaian ini menjadi 
sangata penting untuk dilakukan oleh peneliti. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka untuk mendapatkan keabsahan 
(trustworthiness) data diperlukan teknik pemerikasaan. Pelaksanaan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria 
yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability) (L. J. Moleong 2011: 324).   
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Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk 
menghindari kesalahan dalam proses memperoleh data yang nantinya akan 
berimbas pada hasil akhir penelitian. Adapun teknik yang digunakan untuk 
mengecek keabsahan data yaitu dengan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (L. J. Moleong 2011: 330). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 
triangulasi untuk mengukur keabsahan datanya yaitu: 
1. Triangulasi Sumber, berarti menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Dalam penelitian ini, sumber yang dimaksud diperoleh dari 
kepala sekolah, koordinator guru kelas I, dan guru kelas I Umar bin 
Khattab. 
2. Triangulasi Teknik, berarti menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda (Sugiyono 2015: 274). Dalam penelitian ini, peneliti 








PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Umum SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga 
1. Profil SD Muhammadiyah Plus Salatiga 
Alamat sekolah  : Jalan Yudhistira 40 Dukuh Salatiga 50721  
     (0298) 3434737 
RT/RW, Dukuh  : 01 / 05 Dukuh  
Kelurahan   : Dukuh  
Kecamatan   : Sidomukti  
Kota    : Salatiga  
Provinsi   : Jawa Tengah  
Status Sekolah  : Swasta Status  
Akreditasi   : A  
Waktu Penyelenggara : Pagi  
Kurikulum   : Kurikulum 2013, Kemenag dan Ponpes 
  Modern  
Email   : admin@sdmpsalatiga.sch.id dan 
  sdmplus@yahoo.co.id  
Website   : sdmpsalatiga.sch.id  
Facebook   : SD Muhammadiyah Plus Salatiga  
NSS    : 102036203019  
NPSN   : 20328471  
Tahun Berdiri  : 1942  
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Status Tanah   : Hak Milik Persyarikatan Muhammadiyah  
Luas Sekolah  : 6.350 m
2 
Jumlah Guru   : 53  
Jumlah Karyawan  : 28  
Jumlah Siswa  : 996  
1. Ruang Kelas  : 33 ruang  
2. Ruang Kepsek  : 1 ruang  
3. Lab.Komputer  : 1 ruang  
4. Perpustakaan  : 1 ruang  
5. Tata Usaha  : 1 ruang  
6. UKS   : 1 ruang  
7. Ruang Humas  : 1 ruang  
8. Kantin   : 1 ruang  
2. Sejarah SD Muhammadiyah Plus Salatiga 
Berdiri sekitar 1932 dengan nama HIS Muhammadiyah Direktur 
pertamanya adalah R. Muh. Djamil dari Yogyakarta (Belum Kepala SD 
Muhammadiyah tetapi direktur). Pada saat itu murid-muridnya terdiri 
dari berbagai agama, khususnya yang beragama Islam dan Kristen. Pada 
sore hari digunakan untuk Madrasah Diniyah Muhammadiyah sampai 
dengan tahun 70-an. Pewakaf tanah untuk bangunan HIS 
Muhammadiyah Salatiga adalah Bapak Tjitro Husodo. Bangunan fisik 
SD Muhammadiyah sudah berkali-kali direnovasi, baik dari dana 
swadaya / pribadi seperti dari Bapak H. Sugiyo, Bapak H. Abdul Karim 
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Oei Ching Hin (Bapak dari Ibu Dr. Oen Jos Sujoso), Bapak H. Muhadi, 
dan lain-lain.  
SD Muhammadiyah yang dulunya HIS Muhammadiyah adalah 
merupakan amal usaha monumental sebagai cikal bakal perkembangan 
Muhammadiyah di Kota Salatiga. Sekolah ini telah melahirkan banyak 
kader, namun setelah memasuki era Orde Baru, sejak tahun 80-an 
pemerintah mengembangkan SD Inpres, SD Muhammadiyah mulai 
kurang diminati dan secara perlahan mengalami kemunduran karena 
kehabisan murid. Sejak tahun 90-an Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
sudah memikirkan solusinya tetapi selalau gagal. Menyikap kondisi 
semacam itu akhirnya pada tahun 2002 PDM mengadakan rapat bersama 
para pimpinan untuk menentukan keputusan diantara dua pilihan yaitu 
ditutup atau dikembangkan secara revolusioner dengan mengubahnya 
menjadi SD Unggulan, dengan segala konsekuensi dan pendanaannya 
pimpinan mengambil keputusan pada pilihan kedua yaitu dikembangkan 
secara revolusioner. Dalam pelaksanaannya dibentuk Tim, yaitu TIM 
PLPM (Tim Pengembang Lembaga Pendidikan Muhammadiyah 
(Desember 2002), terdiri dari para tokoh Muhammadiyah dan pakar 
pendidikan dengan ketua Prof. Dr. H. Achmadi. Hasil keputusan pertama 
TIM PLPM ialah mengubah nama SD Muhammadiyah menjadi SD 
Muhammadiyah (Plus). 
Perkembangan SD Muhammadiyah (Plus) selama 3 tahun 
pertama banyak animo dari orangtua murid untuk dapat diterima di SD 
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Muhammadiyah (Plus), sehingga pendaftaran hanya dibuka selama lebih 
kurang 2 jam saja (sudah menolak pendaftar), maka Tim PLPM merasa 
perlu untuk mengembangkan lokasi baru yang memadai dan 
representatif. Alhamdulillah harapan tersebut dapat terwujud dengan 
membeli tanah di daerah Togaten, Mangunsari, Kecamatan Sidomukti, 
Salatiga (luas 2.350 meter persegi). Pada perkembangan berikutnya pada 
tahun 2013 membeli tanah sekitar lokasi sekolah seluas 1.569 m
2
. 
Kemudian membeli lagi di belakang sekolah seluas 800 m
2
, namun 
karena sesuatu hal pembangunannya terkendala teknis, akhirnya 
diputuskan untuk mengembangkan di tempat lain yang representatif yaitu 




3. Visi dan Misi Sekolah 
Adapun visi SD Muhammadiyah Plus Salatiga adalah “Menjadi 
sekolah pusat keunggulan di bidang IMTAQ dan IPTEK yang 
berkarakter kebangsaan dan peduli lingkungan”. 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang jelas. 
berikut adalah misi yang dirumuskan berdasarkan visi tersebut. 
1) Meraih posisi sekolah bertaraf internasional. 
2) Menggali, menumbuhkan, dan melejitkan potensi peserta didik. 




4) Membentuk pribadi sopan dalam bersikap, santun dalam berucap, 
dan berempati pada sesama. 
5) Memberikan bekal dasar keterampilan teknologi informasi dan 
berbahasa asing. 
6) Melaksanakan pembelajaran kontekstual, menyenangkan, dan 
berwawasan teknologi informasi. 
7) Menumbuhkan belajar mandiri, kreatif, budaya disiplin dan 
berprestasi. 
8) Menumbuhkan nasionalisme dan membentuk karakter kebangsaan 
serta menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa. 
9) Menciptakan, menumbuhkan budaya bersih dan sehat. 
10) Menanamkan sikap cinta dan peduli pelestarian lingkungan, 
pencegahan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 
4. Program Rutin yang Dikembangkan 
1) Field Trip    7) Baksos 
2) Outing Class    8) Ta'jil Gembira 
3) Outbond    9) Manasik Hajji 
4) Darut Taqwa (Darul Arqam)  10) Kemah Hizbul Wathan 
5) Pesdhon    11) Upacara bendera Lomba Kostum 





5. Program Ekstrakurikuler yang Dikembangkan 
Program Ekstrakurikuler merupakan program yang 
dikembangkan sekolah dalam rangka mengasah minat dan bakat siswa, 
memperkaya pengalaman secara nyata.  
Program ekstrakurikuler tersebut antara lain: 
1) Robotika   11) Seni Tari 
2) TIKI (Teknologi Informasi  12) Mewarnai Gambar 
dan Komunikasi Islami) 
3) Kids Band   13) Tahfidz 
4) Tapak Suci   14) Tilawah dan Murotal 
5) Badminton   15) Kaligrafi 
6) Hizbul Wathon/Pramuka 16) Khitobah/Dacil 
7) Futsal    17) Membatik 
8) Renang     18) Geguritan dan Macapat 
9) Panahan    19) Karawitan 
10) Drumband    20) Pantomim 
6. Program Siswa Berprestasi 
Merupakan kegiatan pembinaan bakat dan prestasi siswa di 
bidang tertentu untuk mempersiapkan mereka mengikuti lomba atau 
olimpiade. Peserta merupakan siswa kelas 4 dan 5 yang terseleksi melalui 
hasil nilai rapot dan tes seleksi. Bidang yang disiapkan adalah sebagai 
berikut: 
1) Olimpiade IPA    7) Adzan 
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2) Olimpiade Matematika   8) Pidato, Cipta Puisi, Bercerita 
3) CCQ/Cerdas Cermat Al Qur’an  9) Kewirausahaan 
4) Bahasa Inggris/English Club 10) Patroli Keamanan Sekolah 
5) Dokter Kecil      11) Paduan suara 
6) Seni peran     12) Polisi Cilik 
7. Fasilitas Sekolah 
1) Gedung Representatif  
SD Muhammadiyah (Plus) Salatiga mempunyai 2 gedung utama 
yang bertingkat dua untuk ruang kelas dan perkantoran.  
2) Laboratorium Komputer  
Laboratorium komputer yang berkapasitas 40 orang yang  terhubung 
dengan koneksi internet dan ber-AC. 
3) Perpustakaan Digital  
Perpustakaan SD Muhammadiyah telah terhubung dengan  katalog 
bersama di Kota Salatiga, dengan koleksi buku sekitar 2.000 judul 
buku.  
4) Ruang Kelas Multimedia  
Ruang kelas dilengkapi dengan LCD TV / Proyektor untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar.  
5) Tenaga Pendidik Profesional  
Seluruh tenaga pendidik di SD Muhammadiyah (Plus) Salatiga 
adalah lulusan strata 1 pendidikan, bahkan beberapa tenaga pendidik 
sudah bergelar magister.  
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6) Usaha Kesehatan Sekolah  
UKS berkerja sama dengan Puskesmas Mangunsari Kecamatan 
Sidomukti dan rumah sakit THT Syifa Rahmani. 
7) Kantin Sehat  
Kantin SD Muhammadiyah (Plus) telah lolos uji BP-POM Jawa 
Tengah dengan mendapatkan piagam bintang.  
8) Makan Siang  
Setiap hari Senin - Kamis para siswa mendapatkan makan siang 
yang disediakan oleh catering dari koperasi.  
9) Antar Jemput  
Bekerjasama dengan koperasi, SD Muhammadiyah menyediakan 
armada antar jemput untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar.  
10) Masjid  
Untuk menunjang kegiatan keagamaan siswa-siswi tersedia masjid 
yang dapat menampung 500 orang. 
 
B. Paparan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif 
(observasi, wawancara, dan dokumentasi). Dari hasil pengolahan data ini 
dapat dideskripsikan menjadi tiga deskripsi yaitu: bentuk-bentuk kreativitas 
guru, bentuk-bentuk keterampilan guru, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kreativitas dan keterampilan guru. 
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1. Bentuk Kreativitas Guru Kelas I Umar bin Khattab dalam 
Pembelajaran Tematik 
a. Merencanakan proses belajar mengajar 
Sebagaimana hasil observasi atau pengamatan yang peneliti 
jumpai di kelas I Umar bin Khattab SD Muhammadiyah Plus 
Salatiga pada saat mengikuti pembelajaran tematik adalah step-step 
guru dalam melakukan proses pembelajaran dari awal sampai akhir 
terlihat sangat terkonsep atau tertata dengan baik.  
Ketika kegiatan morning activity selesai yaitu pukul 08.30 guru 
langsung mengondisikan siswa untuk melanjutkan pada 
pembelajaran tematik dan meminta siswa memasukan alat tulis ke 
dalam tas. Kemudian membuka pelajaran, melakukan apersepsi 
secukupnya, lalu menyampaikan materi, dan kurang lebih 5-10 
menit sebelum istirahat siswa diberi tugas berkaitan dengan materi 
pada saat itu. Kemudian siswa masuk lagi pukul 09.30. sebelum 
melajutkan pembelajaran tematik siswa melakukan salat duha 
berjamaah sebagai latihan. Kegiatan tersebut paling lama memakan 
waktu 30 menit. Setelah itu, sampai pukul 11.00 siswa melakukan 
pembelajaran tematik dengan kegiatan yang cukup padat tapi 
mampu diselesaikan siswa dengan bimbingan guru. Semua itu dapat 
dilaksanakan dengan baik karena adanya perencanaan matang yang 
dibuat oleh guru. 
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Hal tersebut sebagai bentuk gambaran yang selaras dengan yang 
diungkapkan oleh A. H., M.Pd.: 
“kami memberikan kebijakan seluas-luasnya kepada para guru 
melakukan kreativitas dan keterampilannya dalam pembelajaran 
karena kami berprinsip bahwa pembelajaran itu yang penting 
menyenangkan (fun learning).” (A. H., M. Pd. Wawancara 
2019: 23) 
 
Lebih lanjut Ibu H. W. A., S.Pd. memberikan tanggapannya: 
“iya, sebelum melaksanakan pembelajaran saya membuat 
sebuah perencanaan terlebih dahulu terkait apa-apa yang akan 
dilaksanakan di kelas. RPP hanya sebagai acuan saja, dalam 
praktiknya kami membuat perencanaan dengan menyesuaikan 
karakter dan kondisi siswa seperti menyiapkan media, memilih 
dan menyusun materi, memilih metode yang cocok dengan 
materi, menyiapkan langkah-langkah pembelajaran di setiap 
pertemuannya.” (H. W. A., S.Pd. Wawancara 2019: 23) 
 
Perencanaa itu penting karena sebagai pedoman dalam 
melakukan sesuatu, dalam hal ini belajar mengajar. Kreativitas 
merencanakan belajar mengajar dipengaruhi seberapa lama 
pengalaman guru. Ibu H. W. A., S.Pd. telah mengajar di kelas I SD 
Muhammadiyah Plus Salatiga kurang lebih 9 tahun sehingga 
pengalamannya sudah cukup banyak dalam membuat perencanaan 
belajar mengajar yang baik. 
b. Membuka pelajaran 
Membuka pelajaran adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan 
guru untuk menciptakan dan mempersiapkan siswa agar mental 
maupun perhatian terpusat dan terfokus pada apa yang akan 
dipelajari. Kreativitas tersebut terlihat pada guru kelas I Umar bin 
Khattab yaitu dengan menarik perhatian siswa, menimbulkan 
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motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, dan membuat 
kaitan atau hubungan diantara materi-materi yang akan dipelajari. 
Hal ini dilakukan guru dengan meminta siswa merapikan diri untuk 
mengikuti pembelajaran selanjutnya kemudian guru mengajak siswa 
melakukan ice breaking sederhana seperti “ulalala...ulilili”, “siapa 
anak hebat sudah rapih?” dan sebagainya yang setiap pertemuan ada 
ice breaking yang berbeda. Seperti pada saat guru menyampaikan 
jenis-jenis permainan, guru terlebih dulu menanyakan permainan-
permainan yang pernah dilakukan oleh siswa, kemudian 
mengaitkannya pada materi pelajaran yang akan dipelajarai pada 
waktu itu. 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan Ibu H. W. A., 
S.Pd. bahwa: 
“sebelum pembelajaran tematik kan anak-anak ada kegiatan 
morning activity sampai jam 08.30, jadi kelasnya kurang 
kondusif, ramai juga. Jadi saya memulai pembelajaran tematik 
terlebih dahulu mengajak siswa senang seperti pemberian ice 
breaking agar kembali semangat. Memotivasi anak juga, 
mengajak siswa mengingat pelajaran sebelumnya, baru 
kemudian saya memulai pembelajaran.” (H. W. A., S.Pd., 
wawancara 2019: 23). 
 
c. Ice breaking yang variatif 
Untuk memusatkan perhatian atau menarik perhatian dengan 
maksud mengembalikan fokus siswa pada pembelajaran, guru 
terlihat tidak mengalami kesulitan karena guru memiliki kreativitas 
berupa ice breaking yang variatif. Selama proses penelitian peneliti 
menemukan banyak variasi ice breaking dalam kegiatan 
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pembelajaran. Bentuk ice breaking tersebut tidak muluk-muluk, 
cukup sederhana tetapi cukup jitu untuk mengembalikan fokus 
siswa. Beberapa ice breaking yang digunkan guru kelas I adalah 
tepuk rabbit, tepuk ikan, tepuk konsentrasi, tepuk angin, jargon anak 
hebat, jargon ulalala, ulilili, dan sebagainya. Ice breaking diberikan 
kepada siswa saat akan memulai pelajaran, saat pembelajaran 
berlangsung baik diawal, ditengah-tengah, ataupun diakhir 
pelajaran. Setiap kelas kurang kondusif guru selalu menggunakan 
ice breaking untuk mengembalikan kondisi kelas yang tenang. 




Gambar 1.1 ice breaking 
Informasi melalui wawancara disampaikan oleh Ibu H. W. A., 
S.Pd. bahwa 
“ice breaking itu penting, Mbak supaya anak-anak tidak jenuh. 
Kadang saya juga buka internet mencari ice breaking lain yang 
lebih baru supaya anak tidak bosan dengan ice breaking yang 
itu-itu saja.” (H. W. A., S.Pd., Wawancara 2019: 23).  
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu N. H, M.Pd. (koord. 
guru kelas I): 
“guru kelas Umar bin Khattab punya banyak macam-macam ice 
breaking Mbak. Kalau kelasnya kurang kondusif tinggal 
dipancing dengan ice breaking siswa kembali tenang.” (N. H., 




Sejalan dengan yang dikatakan oleh A. H., M.Pd. (kepala 
sekolah): 
“seperti ice breaking itu penting dalam pembelajaran. apalagi 
anak-anak masih usia bermain. Dengan ice breaking anak-anak 
akan senang sehingga pembelajaran akan terasa 
menyenangkan.” (A. H., M.Pd. Wawancara 2019: 23). 
 
d. Pengelolaan kelas 
Membuat suasana kelas yang menyenangkan memang tugas 
yang tidak mudah bagi guru jika guru tersebut kurang kreatif. Untuk 
dapat mengelola kelas dengan baik, guru harus memiliki kreativitas 
menciptakan suasana kelas yang kondusif. Pengelolaan kelas Umar 
bin Khattab dilakukan dengan penggunaan ice breaking untuk 
mengembalikan ketenangan siswa saat kurang terkondisikan.  
Diungkapkan oleh Ibu H. W. A., S.Pd. (guru kelas I Umar bin 
Khattab): 
“untu mengelola kelas sebenarnya kan sudah ada RPP, tentu ada 
manajemen waktu sehingga langkah-langkah pembelajaran 
sudah jelas disitu. Makanya perencanaannya harus baik dan 
jelas. Kalau kita bisa konsekuen dengan apa yang sudah kita 
rencanakan kelas akan mudah dikondisikan. Selingan dengan ice 
breaking bisa membuat kelas menjadi menyenangkan.” (H. W. 
A. S.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Ibu H. W. A., S.Pd. (guru kelas I Umar bin Khattab) 
mengatakan: 
“makanya di kelas I kan ada 2 guru. Jadi kalau misal ada siswa 
yang sakit atau ada masalah satu guru menanganinya, dan guru 
satunya menghendel kelas supaya tidak ribut. Coba saja kalau 
gurunya cuma satu kan sulit, misal guru harus keluar kelas 
sebentar karena suatu urusan terus siswanya ditinggal, pasti ribut 
kelasnya. Makanya ada guru pendamping untuk menghendel.” 




Berdasarkan observasi selama proses penelitian kelas selalu 
dapat terkondisikan dengan baik. Hal tersebut terlihat pada saat 
pembelajaran yaitu setelah membuka pembelajaran dengan ice 
breaking, apersepsi, motivasi dan bentuk pembuka pelajaran lainnya 
guru langsung menyampaikan materi dengan kreatif yang diikuti 
oleh siswa dengan aktif. Setelah pemberian materi selesai guru 
langung memberikan tugas kepada siswa. Begitu seterusnya dengan 
selingan ice breaking pada penyampaian materi dan tugas 
selanjutnya. Hal itu dijumpai setiap peneliti melakukan observasi 
mengikuti pembelajaran di kelas. 
e. Penggunaan media 
Bentuk kreativitas dalam penggunaan dan pengadaan media 
pembelajaran terlihat pada guru kelas I Umar bin Khattab. 
Berdasarkan hasil observasi setiap kali pembelajaran guru selalu 
menghadirkan media. Media yang variatif dijumpai pada observasi 
pertama guru menggunakan media nyata yaitu shampo, sabun, pasta 
gigi, handuk, sabun cuci baju, dan sebagainya yang dibawa guru 
dari rumah. Pada observasi ke dua guru menggunakan media kertas 
huruf warna-warni yang dipotong bulat. Pada observasi ketiga guru 
menggunakan media LCD dan Proyektor. Pada observasi keempat 
guru menggunakan media yang ada di kelas dan pada diri siswa 
seperti spidol, pensil dan lain-lain untuk menerangkan materi 
penjumlahan. Pada observasi kelima guru menggunakan media 
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gambar dan kertas yang sudah dipotong sesuai bentuk gambar serta 
media LCD dan Proyektor. Pada observasi keenam guru 
menggunakan media papan tulis dan spidol yang juga digunakan 
pada hari-hari sebelumnya. Guru juga memanfaatkan lingkungan 
kelas dan apa-apa yang ada pada diri dan kehidupan siswa untuk 
memperjelas pembahaman siswa, guru menggunakan siswa sebagi 
media juga dalam pembelajarannya. Hal tersebut dapat dilihat dari 






Gambar 1.2 penggunaan media pembelajaran 
Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan Ibu H. W. A., 
S.Pd. (guru kelas Umar bin Khattab): 
“setiap pokok bahasan saya selalu menggunakan media dan 
metode yang berbeda disesuaikan dengan kondisi siswa dan 
karakter materi. Kadang saya juga mengguanakan 
LCD/Proyektor agar siswa tidak bosan, misal diputarkan video 
pembelajaran. Saya juga menggunakan metode kooperatif untuk 
melatih siswa kerjasama sehingga pengetahuan tidak hanya 
didapat dari guru tetapi bisa dari teman sendiri. intinya dalam 
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proses pembelajaran saya berusaha menciptakan pembelajaran 
yang menyenangka sampai-sampai siswa tidak sadar bahwa apa 
yang mereka lakukan adalah belajar. Ada ilmu yang 
tersampaikan disitu.” (H. W. A., S.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu N. H., M.Pd. (koord. 
guru kelas I): 
“Benar Mbak. Bu Henny itu selain terampil, dia juga kreatif. 
Saya kan juga sering melakukan koordinasi sama guru-guru 
termasuk Bu Henny. Bu Henny kan sering pake media dalam 
pembelajarannya, misal gambar dipotong-potong, ditempel 
gitu.” (N. H., M.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
2. Bentuk Keterampilan Guru Kelas I Umar bin Khattab dalam 
Pembelajaran Tematik 
a. Keterampilan bertanya 
Keterampilan guru tergambar pada saat proses pembelajaran. 
Terlihat guru selalu melibatkan siswa dalam pembelajaran yaitu 
dengan bertanya. Bertanya berarti memberi stimulus kepada siswa 
kemudian direspon oleh siswa dengan baik. Kelas Umar bin 
Khattab termasuk kelas yang siswanya aktif-aktif terbukti jika guru 
melontarkan pertanyaan, siswa berebut memberi jawaban kepada 
guru dengan mengacungkan jari. Guru juga sering memberi 
pertanyaan dengan menunjuk siswa secara bergantian dalam 
pembelajaran. Dalam bertanya guru juga sudah menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar yang sesuai dengan usia 
sekolah dasar. Menggunakan nada yang halus dan lebut, tetapi 




Bentuk keterampilan bertanya tersebut contohnya bertanya pada 
subtema Aku Merawat Tubuhku sambil mengangkat sebuah benda 
yang digunakan untuk merawat tubuh guru bertanya “anak-anak ini 
apa ya?” setelah dijawab guru bertanya lagi “gunanya untuk apa 
ya?”. Kemudian setelah semuanya ditunjukkan dan disebutkan guru 
bertanya lagi “supaya badan kita bersih, kita harus 
membersihkannya menggunakan apa ya?”, “supaya gigi kita bersih, 
kita menggosok gigi menggunakan apa ya?”. Keterampilan tersebut 
juga terlihat ketika guru menyampaikan materi yang lain pada hari-
hari berikutnya dengan bentuk pertanyaan sesuai materi. Hal 





Gambar 1.3 keterampilan bertanya 
Pada gambar tersebut terlihat siswa mengacungkan jari adalah 
bentuk respon terhadap stimulus guru berupa pertanyaan yang 
diajukan dan siswa mengacungkan jari adalah bentuk respon bahwa 
siswa tersebut berkeinginan menjawab pertanyaan guru. 
b. Keterampilan memberikan penguatan.  
Berdasarkan hasil observasi atau pengematan langsung yang 
dilakukan secara terus menerus guru kelas Umar bin Khattab tidak 
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hanya satu kali dalam memberikan penjelasan kepada siswa, guru 
mengulang contoh agar siswa lebih paham. Guru juga mengajak 
siswa bersama-sama memahami ulang materi. Penguatan dilakukan 
guru dengan memberikan contoh dengan sudut pandang siswa, yang 
ada dalam kehidupan siswa. Keterampilan memberikan pengutan 
juga guru lakukan dengan pemberian tugas langsung setelah materi 
selesai diajarkan dan memberi penilaian sehingga jika perlu 
pengulangan atau pemberian contoh bisa dilakukan pada waktu itu 
juga. 
Terlihat guru memberikan anggukan kepala ketika siswa 
menjawab pertanyaan dengan benar, memberikan jempol, 
mengatakan “iya betul”, “bagus sekali”. Hal tersebut sejalan dengan 
yang diungkapkan oleh Mas Roro Diah bahwa penguatan 
(reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah bersifat verbal 
ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan memberikan 
informasi atau umpan balik (feed back) sebagai dorongan atau 
koreksi. 
c. Keterampilan mengadakan variasi.  
Variasi guru kelas I Umar bin Khattab dalam mengajar dapat 
dilihat dari penggunaan variasi suara dalam proses interaksi 
pembelajaran yaitu perubahan suara dari keras-lembut, tingg-
rendah, cepat-pelan, dan pada saat memberi tekanan pada kata-kata 
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atau kalimat tertentu. Variasi pemusatan perhatian, yaitu secara 
verbal dan mengguanakan model  Dalam menggunakan model, guru 
menunjuk siswa seperti menjawab pertanyaan atau memberi contoh 
dengan menyebut nama siswa sebagai model. Selain itu, guru 
mengadakan variasi dengan gerakan badan, bahasa tubuh dan 
mimik. Variasi dengan menggunakan ice breaking. Variasai 
penggunaan media pembelajaran agar tidak monoton seperti 
penggunaan LCD/Proyektor, gambar, benda nyata, lingkungan dan 
diri siswa, dll. 
Hal tersebut terlihat disetiap guru melakukan pembelajaran 
setiap harinya selama peneliti melalukan penelitian dengan 
observasi langsung di kelas. Berikut bebapa bentuk variasi guru 










Gambar 1.4 bentuk variasi guru 
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d. Keterampilan menjelaskan.  
Menjelaskan merupakan aspek penting yang harus dimiliki guru 
karena sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk 
memberikan penjelasan terhadap materi yang disampaikan. Guru 
kelas I Umar bin Khattab selalu mebuat perencanaan sebelum 
melakukan proses belajar menagajar.  
Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan Ibu H. W. A., S.Pd.  
(guru kelas I Umar bin Khattab): 
“iya, sebelum melaksanakan pembelajaran saya membuat 
sebuah perencanaan terlebih dahulu terkait apa-apa yang akan 
dilaksanakan di kelas. RPP hanya sebagai acuan saja, dalam 
praktiknya kami membuat perencanaan dengan menyesuaikan 
karakter dan kondisi siswa seperti menyiapkan media, memilih 
metode yang cocok dengan materi, menyiapkan langkah-
langkah pembelajaran di setiap pertemuannya.” (H. W. A., 
S.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Selain perencanaan guru kelas Umar bin Khattab juga 
menyajikan materi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar yang mampu dipahami seusia SD. Guru terlihat 
sangat terampil dalam menjelaskan dengan dukungan media yang 









e. Keterampilan membuka pelajaran 
Membuka pelajaran berarti mengawali pelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi dalam membuka pelajaran guru melakukannya 
dengan menarik perhatian siswa menggunakan ice breaking, 
memberikan motivasi, memberikan apersepsi, bercerita, membuat 
kaitan diantara materi yang akan dipelajari. Hal tersebut dapat 









Gambar 1.6 membuka pelajaran 
Bagaimana cara guru membuka pelajaran akan berimplikasi 
terhadap kegiatan belajar. Membuka pelajaran dengan menarik akan 
membuat  perhatian siswa terpusat, fokus sehingga menimbulkan 
efek positif terhadap pembelajaran. 
f. Keterampilan mengelaola kelas 
Mengelola kelas berarti usaha menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 
89 
 
gangguan dalam proses pembelajaran. Dari hasil-hasil observasi 
kelas guru telah melakukan pengelolaan kelas dengan cukup baik. 
Hal itu terlihat ketika siswa mulai kurang kondusif guru langsung 
mengambil tindakan dengan ice breaking yang ternyata cukup jitu 
sebagai trik guru dalam mengondisikan kelas kembali kondusif. 
Pengelolaan kelas yang baik juga didukung oleh perencanaan 
pembelajaran yang matang. 
Sebagaimana yang diungkapkan Ibu H. W. A., S.Pd.  (guru 
kelas Umar bin Khattab): 
“saya selalu melakukan apa yang sudah saya rencanakan dalam 
pembelajaran. Jadi setelah melakukan ini saya ngapain, begitu 
seterusnya dengan begitu siswa selalu ada kegiatan yang berarti. 
Tetapi tetap fleksibel juga pembelajarannya dibuat semenyenangkan 
mungkin supaya anak-anak tidak bosan dan tidak merasa terbebani.” 
(H. W. A., S.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Keterampilan guru mengelola kelas dapat dilihat pada suasana 









Gambar 1.7 keterampilan guru mengelola kelas 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas dan Keterampilan Guru 
Kelas I Umar bin Khattab dalam Pembelajaran Tematik 
a. Sarana Sekolah 
Ketersediaan sarana belajar di sekolah sangat mendukung proses 
pembelajaran dalam menciptakan beberapa model atau metode 
pembelajaran yang kreatif. Sarana dalam hal perlengkapan kelas 
dapat digunakan untuk menerpakan sebuah kreativitas 
pembelajaran. Setiap kelas di SD Muhammadiyah Plus Salatiga 
telah memiliki sarana yang cukup lengkap. 
Terkait dengan sarana sekolah untuk menunjang kreativitas dan 
keterampilan guru, A. H., M.Pd. (kepala sekolah) mengatakan: 
“Sarana belajar sangat menunjang keberhasilan pembelajaran. 
Dengan ketersediaan sarana yang lengkap akan memudahkan 
guru kreatif dalam berpikir kreatif untuk mendesain metode dan 
model pembelajaran. Di setiap kelas sudah kami lengkapi 
dengan LCD dan Proyektor sebagai sarana penunjang guru 
melakukan kreativitas pembelajaran.” (A. H., M.Pd., 
Wawancara 2019:23). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu H. W. A., S.Pd., (guru 
kelas I Umar bin Khattab): 
“di kami alhamdulillah sarana cukup lengkap misalnya dengan 
adanya LCD dan Proyektor kami bisa menggunakannya sebagai 
media pembelajaran, merancang pembelajaran menjadi menarik 
misalnya penyampaikan materi dengan video, kita bisa buka 
youtube supaya anak-anak tidak bosan.” (H. W. A., S.Pd., 
Wawancara 2019:23). 
 
Selain LCD dan Proyektor kelas Umar bin Khattab juga 
dilengkapi sarana lain yang memadai seperti lampu, printer, kipas 
angin, rak buku, dan lain-lain. 
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b. Kerjasama sesama Guru 
Kaitannya dengan kerjasama A. H., M.Pd., (kepala sekolah) 
mengatakan: 
“untuk menunjang kreativitas teman-teman guru, kami adakan 
pembinaan, pendidikan, dan pelatihan yang diadakan setiap hari 
sabtu minggu kedua dan keempat dengan mendatangkan pakar 
dari luar pada bidang-bidang tertentu.” (A. H., M.Pd., 
Wawancara 2019: 23). 
 
Lebih lanjut menambahkan: 
 
“Guru yang kreatif mempunyai ide-ide yang cemerlang dalam 
proses pembelajarannya terbuka dengan memberikan ilmunya 
kepada teman-teman guru pada saat koordinasi di hari sabtu saat 
tutor sebaya.” (A. H., M.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu N. H., M.Pd. koordinator 
guru kelas I bahwa: 
“setiap ada permasalahan dalam pembelajaran kami langsung 
diselesaikan saat itu juga untuk masalah yang sifatnya urgent. 
Kami juga adakan pertemuan seminggu sekali untuk koordinasi 
dengan guru-guru kelas I dalam rangka menyamakan persepsi, 
bertukar pengetahuan tentang pembelajaran di kelas.” (N. H., 
M.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Lebih lanjut menambahkan: 
 
“kami ada koordinasi bersama guru-guru kelas I seminggu 
sekali bersama kepala sekolah. Saya sebagai koordinator guru 
kelas I mewakili guru-guru menyampaikan apa yang menjadi 
problematika dalam pembelajaran, kemudian dicari solusinya 
bersama.” (N. H., M.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Berdasarkan hasil observasi, kelas I Umar bin Khattab terdapat 
dua guru yang mendampingi siswa belajar. Satu guru kelas dan 
satunya guru pendamping. Sebelum pembelajaran mereka beberapa 
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kali terlihat melakukan percakapan, saling membantu satu sama 
lain. 
c. Kepercayaan dan Kebijakan Sekolah 
Berkaitan dengan pemberian kepercayaan dan kebijakan seluas-
luasnya kepada guru dalam melakukan pembelajaran di kelas 
diungkapkan A. H., M.Pd. (kepala sekolah): 
“tidak semuanya memang, tetapi rata-rata sudah kreatif dan 
terampil. Setiap guru mempunyai kreativitas masing-masing 
dalam pembelajaran. Guru di sini dalam pembelajarannya sudah 
menggunakan IT, misalnya media IT, internet, penggunaan LCD 
dalam proses pembelajaran, penggunaan media-media lain 
ataupun kreativitas pembelajaran langsung di luar kelas baik di 
tempat-tempat tertentu ataupun di sekitar sekolah yang sesuai 
dengan KD. Kami memberi kebijakan seluas-luasnya pada guru-
guru untuk kreatif, inovatif, terampil karena hal tersebut dapat 
membuat pembelajaran menyenangkan sehingga memudahkan 
siswa disenangi anak, sehingga apa yang menjadi tujuan dari 
pembelajaran Insya Allah akan lebih mudah tercapai.” (A. H., 
M.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh N. H., M.Pd (koordinator 
guru kelas I): 
“sekolah memberi amanah kepada kami menangani kelas I 
berarti sekolah dan orang tua percaya bahwa kami bisa 
mentransfer pengetahuan kepada anak-anak agar tahu apa yang 
mereka belum tahu, misalnya membaca dan menulis. Mereka 
percaya bahwa kami bisa. Hal itu menjadi motivasi bagi kami 
berpikir kreatif bagaimana agar bisa mewujudkan apa yang 
dipercayakan kepada kami.” (N. H., M.Pd., Wawancara 2019: 
23). 
 
Sejalan dengan itu semua Ibu H. W. A., S.Pd. mengakui saat 
diwawancarai bahwa kebijakan sekolah mengadakan pelatihan 
dengan mendatangkan ahli ke sekolah pada bidang tertentu sesuai 
kebutuhan menambah pengetahuan beliau bertambah. Ibu Henny 
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juga pernah diikutkan pada sebuah pelatihan di luar atas 
rekomendasi sekolah. 
d. Keadaan Siswa 
Terkait dengan keadaan siswa Ibu N. H., M.Pd. (koord. guru 
kelas I ) mengungkapkan: 
“setiap siswa memiliki kemampuan sediri-sendiri, artinya 
berbeda-beda. Misalnya dalam baca-tulis, satu kelas kalau 
siswanya 32 berarti ada 32 perbedaan kemampuan. Makanya 
treatment-nya beda-beda. Ada yang belum bisa membedakan 
huruf, ada yang sudah bisa, ada yang sudah lancar, ada yang 
belum, dan kadar kemampuannya berbeda-beda.” (N. H., M.Pd., 
Wawancara 2019: 23). 
 
Hal senada juga diungkapakan oleh Ibu H. W. A., S.Pd. (guru 
kelas I Umar bin Khattab): 
“yang menjadi pendorong saya untuk terus berpikir kreatif itu 
anak-anak. Anak-anak kan memiliki karakteristik berbeda-beda, 
dan unik. Kemampuan yang dimiliki anak juga berbeda, latar 
belakang setiap anak pun berbeda. Perbedaan yang lain juga 
dalam hal menerima materi pembelajaran, karena setiap anak itu 
unik, cara belajarnya juga berbeda-beda. Jadi dalam mengajar 
terutama dalam pemilihan metode dan media saya juga melihat 
siswa. Kadang ada siswa yang belum paham pada materi 
tertentu menggunakan metode tertentu, maka hari berikutnya 
saya mengulang materi dengan metode yang berbeda.” (H. W. 
A., S.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang terjadi di kelas. Suatu hari 
peneliti menjumpai guru mengulang materi yang sudah diajarkan 
oleh guru pada hari sebelumnya tetapi pada hari itu juga guru 





C. Analisis Data 
Penelitian yang telah dilaksanakan di SD Muhammadiyah Plus 
Salatiga berjalan dengan cukup baik, meskipun ada sedikit hambatan, 
namun dapat peneliti atasi. Hasil penelitian, ditemukan beberapa bentuk 
kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran tematik di kelas I 
Umar bin Khattab SD Muhammadiyah Plus Salatiga, serta faktor yang 
mempengaruhi kreativitas guru. Berikut ini penulis akan mendeskripsikan 
hasil temuan penulis dalam penelitian yang telah dilakukan melalui 
observasi dan wawancara. 
1. Bentuk Kreativitas Guru Kelas I Umar bin Khattab dalam 
Pembelajaran Tematik 
Bedasarkan paparan data ditemukan beberapa bentuk kreativitas 
pada guru kelas  I Umar bin Khattab yaitu: 1) morning activity (MA); 2) 
merencanakan proses belajar mengajar; 3) membuka pelajaran; 4) ice 
breaking yang variatif; 5) pengelolaan kelas; 6) penggunaan media. 
a. Morning activity (MA) 
Berdasarkan paparan data ditemukan bentuk kreativitas guru 
kelas I di SD Muhammadiyah Plus Salatiga dalam bentuk kegiatan 
morning activity (MA). MA adalah serangkaian kegiatan siswa yang 
dilaksanakan pada waktu pagi di kelas I dari pukul 07.00 sampai 
pukul 08.30 setiap harinya. Kegiatan MA meliputi membaca 
permulaan mandiri, menulis permulaan mandiri, membaca Iqra’ 
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mandiri, hafalan juz 30 bersama-sama, menulis dan hafalan hadis 
pendek bersama-sama, hafalan doa sehari-hari. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai ide kreatif dan trik atau 
cara pihak sekolah bersama guru dalam mengatasi permasalahan 
membaca permulaan, menulis permulaan, dan beberapa penanaman 
kegiatan keagamaan di kelas I. Membaca dan menulis permulaan 
lebih ditekankan di MA karena pada pembelajaran tematik, buku 
yang digunakan bacaannya sudah cukup banyak dengan materi yang 
banyak pula sehingga untuk membaca dan menulis permulaan jarang 
diajarkan secara klasikal mengngat ketersediaan waktu yang ada. 
Pada pelaksanaannya, kegiatan membaca dan menulis 
permulaan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki setiap 
siswa. Jadi, setiap siswa mendapat penanganan yang berbeda sesaui 
kemampuannya. Dalam menulis permulaan ada siswa yang sudah 
menulis kalimat, kata, huruf. Begitu juga dengan membaca. Guru 
meminta siswa membaca apa yang baru saja di tulis. 
Dalam hal ini pihak sekolah bersama guru telah membuat 
sebuah inovasi/kreativitas baru untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapai terutama di kelas I yang tercermin dalam kegiatan MA. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Neila bahwa kreativitas adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang individu dalam memprosuksi 
karya, ide, teknik, atau produk yang orisinal dan bermanfaat untuk 
memecahkan problem yang dihadapi. Masalah yang dimaksud dalam 
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hal ini adalah kaitannya dengan membaca dan menulis permulaan 
yang merupakan tanggungjawab besar bagi guru kelas I serta 
penanaman nilai-nilai keislaman yang harus dan baiknya ditanamkan 
sejak dini.   
b. Kreativitas merencanakan proses belajar mengajar 
Berdasarkan hasil penelitian yang terangkum dalam paparan 
data, bahwasannya dalam merencanakan proses belajar mengajar 
guru kelas Umar bin Khattab tergolong kreatif. Guru dalam 
melakukan proses pembelajaran tematik dari awal sampai akhir 
terlihat sangat terkonsep atau tertata dengan baik. RPP telah dibuat 
untuk satu semester ke depan bersama guru-guru yang lain juga. 
Namun, RPP hanyalah sebagai acuan saja. Dalam pelaksanaannya 
guru membuat perencanaan sesuai kondisi siswa tanpa mengabaikan 
kompetensi dasar yang ada. Satu kegiatan pembelajaran yang 
dikemas dalam buku tematik yang menjadi salah satu acuan guru 
dalam mengajar memiliki banyak pembahasan, namun guru tidak 
mengajarkan setiap bagian yang ada dalam buku. Guru memilih dan 
menyusun beberapa bagian yang sudah mewakili KD yang ada dari 
sekian banyak bagian yang ada dalam setiap pembelajarannya. Guru 
memilih metode, menyiapkan media dan memanfaatkan media yang 
ada dalam menyampaikan materi dengan harapan apa yang telah 
menjadi tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
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Hal tersebut sejalan dengan teori yang disampaikan oleh 
Purwanto, yaitu kreativitas guru dalam belajar mengajar mencakup 
kemampuan guru dalam merencanakan proses belajar mengajar dan 
melaksanakan proses belajar mengajar.  
Merencanakan pembelajaran merupakan pemikiran awal yang 
harus dilakukan guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Adanya 
perencanaan sebelum pembelajaran dilaksanakan akan membuat 
pembelajaran tersebut lebih terarah dan lebih berhasil. Maka dari itu, 
seorang guru harus mampu membuat perencanaan dengan baik dan 
kreatif. Menurut Djamarah dan Zain (2006: 72), perencanaan 
pembelajaran merupakan proses penyusunan materi, media, 
pendekatan atau media pembelajaran dalam suatu alokasi waktu 
yang akan dilaksanakan pada masa satu semester yang akan datang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Menurut Suryosubroto dalam Monawati (2018: 38-39), seorang 
guru di dalam merencanakan proses belajar mengajar diharapkan 
mampu berkreasi dalam hal: merumuskan tujuan pembelajaran 
dengan baik, memilih buku pendamping yang berkualitas, memilih 
metode mengajar yang baik, menciptakan dan menggunakan media 
atau alat peraga yang sesuai dan menarik. Dalam Al-Qur’an surat Al-
Hasyr: 18 telah dijelaskan sebagai berikut:  
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 ٍدَغِل ْتَم َّدَق اَم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َهَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي  ۖ  َهَّللا اوُقَّ تاَو  ۖ  ِإ َّن
نوُلَمْع َت اَمِب ٌريِبَخ َهَّللا 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat) dan bertaqwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(Kemenag RI 2012: 548). 
Perencanaan dapat berfungsi sebagai alat manajeman. Kegiatan 
yang sukses merupakan indikasi dari perencanaan yang matang. 
Perencanaan penting dilakukan sebelum pembelajaran agar proses 
pembelajaran lebih terarah dan tujuan dari pembelajaran dapat 
tercapai. Guru kelas Umar bin Khattab telah merencanakan 
pembelajaran dengan baik sehingga proses pembelajaran berjalan 
dan dapat dikendalikan guru dengan baik sebagaimana apa yang 
telah direncanakan sebelumnya. 
c. Kreativitas membuka pembelajaran 
Kreativitas guru kelas Umar bin Khattab dalam membuka 
pelajaran dapat dilihat dari cara guru menarik perhatian siswa untuk 
memulai pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan ice breaking 
singkat dengan tujuan menghilangkan kejenuhan. Setelah siswa 
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terlihat rapih guru meminta siswa memasukan alat tulis ke dalam tas, 
barulah guru melakukan apersepsi dan beberapa motivasi. 
Bentuk kreativitas tersebut sejalan dengan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Agung bahwa guru harus kreatif dalam membuka 
pelajaran. Yang dimaksud dengan membuka pelajaran (set 
induction) ialah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondisi bagi siswa 
agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan 
dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang 
positif terhadap kegiatan belajar (Mas Roro Diah, 2018: 205). 
Komponen keterampilan membuka pelajaran meliputi: menarik 
perhatian siswa, menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui 
berbagai usaha, dan membuat kaitan atau hubungan di antara materi-
materi yang akan dipelajari.  
Sehingga dapat dibuktikan bahwa guru memiliki kreativitas 
dalam membuka pelajaran dengan baik. Kreativitas guru dalam 
membuka pelajaran dilakukan dengan ice braking, apersepsi, 
motivasi. Guru kelas I Umar bin Khattab tidak memiliki masalah 
dalam membuka pelajaran yang bisa menarik perhatian siswa. 
d. Ice breaking yang variatif 
Berdasarkan paparan data yang dihasilkan dari penelitian di 
lapangan guru kelas Umar bin Khattab memiliki ice breaking yang 
variatif seperti “ulalala...ulilili”, “siapa anak hebat sudah rapih?” dan 
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sebagainya. Ice breaking tersebut diguanakan guru untuk 
mengkondisikan kelas ketika ramai, memusatkan perhatian siswa 
ketika tidak fokus terhadap materi, dan untuk menghibur siswa 
supaya tidak jenuh. Nama-nama ice breaking tersebut antara lain 
tepuk rabbit, tepuk ikan, tepuk konsentrasi, tepuk angin, jargon anak 
hebat, jargon ulalala, ulilili, dan sebagainya 
Pengguanaan ice breaking tersebut sejalan dengan teori 
Brown (dalam Agung, 2010: 10), guru-guru kreatif dalam 
pembelajaran yakni yang melaksanakan pembelajaran dengan 
mengoptimalkan ilmu dan keahliannya disebut sebagai Teacher 
Scholar. Dalam hal ini guru mampu menciptakan pembelajaran yang 
joyful dan meaningful. Selain itu juga sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Trianto yaitu prinsip pembelajaran tematik yang 
mengadopsi prinsip pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan). 
Pembelajaran yang dibuat menyenangkan menghidarkan siswa 
dari kejenuhan, bahkan tanpa disadari siswa mereka telah melakukan 
aktivitas pembelajaran yang begitu kompleks dan bermakna bagi 
siswa. Ice breaking adalah cara paling baik untuk mengembalikan 
suasana kelas di kelas Umar bin Khattab. 
e. Kreativitas pengelolaan kelas 
Berdasarkan paparan data dapat diketahui bahwa guru kelas 
Umar bin Khattab telah mampu mengkondisikan kelas dengan baik. 
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Salah satu bentuk kreativitas guru dalam mengelola kelas dengan 
baik adalah karena adanya manajemen waktu yang baik pula. Guru 
mampu mengembalikan kondisi kelas yang ramai menjadi fokus 
kembali ketika pembelajaran berlangsung. Pengelolaan kelas juga 
dilakukan oleh guru kelas Umar bin Khattab dengan mengadakan set 
tempat duduk yang diubah setiap seminggu sekali. hal tersebut 
dilakukan guru untuk menghilangkan kebosanan siswa. Selain itu 
juga agar setiap siswa pernah merasakan duduk di depan, di tengah, 
di samping atau di belakang. Bentuk pengelolaan kelas juga dapat 
dilihat guru bersama siswa merapikan meja-kursi jika terlihat 
berantakan.  
Hal tersebut sejalan dengan yang teori disampaikan oleh 
Djamarah dan Zain yaitu kreativitas mengajar guru dalam mengelola 
kelas. Menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 
dan pengendaliannya jika terjadi gangguan dalam proses 
pembelajaran dapat dilakukan oleh guru kelas Umar bin Khattab 
dengan baik. Apabila guru sudah mampu mengendalikan kelas 
dengan baik, maka guru akan lebih mudah mnguasai kelas sehingga 
penyampaian materi dengan langkah-langkah yang telah disiapkan 
dapat dilaksanakan dengan baik.  
Kemampuan guru mengelola kelas dengan baik akan berefek 
positif terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kelas yang 
diciptakan dengan nyaman oleh guru akan membuat siswa belajar 
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dengan tenang dan nyaman dan merasa senang. Kreativitas 
mengelola kelas harus terus dilakukan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan optimal. 
f. Kreativitas penggunaan media pembelajaran 
Kreativitas penggunaan media pembelajaran dapat dilihat pada 
guru kelas I Umar bin Khattab. Di dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran guru selalu menggunakan media dan media yang 
digunakan bervariasi menyesuaikan pokok bahasan yang 
disampaikan. Media yang digunakan yang dijumpai dalam proses 
pembelajaran antara lain: LCD dan Proyektor, kertas huruf warna-
warni, gambar bentuk, kertas susku kata, diri siswa, lingkungan yang 
dekat dengan siswa, dan sebagainya.  
Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Djamarah 
dan Zain yaitu kreativitas mengajar guru dalam memanfaatkan 
media pembelajaran. Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 
menyampaikan meteri sebagai alat bantu dalam memberi penjelasan 
agar lebih mudah dipahami siswa. Guru harus selalu kretif dalam 
mencipatakan atau menggunakan media pembelajaran yang menarik 
sehingga akan lebih menarik perhatian siswa serta membangkitkan 
motivasi belajarnya dalam mengikuti proses belajar mengajar dan 
akan memperlanacar tercapainya tujuan pembelajaran. 
Sehingga dapat dibuktikan bahwa guru kelas I Umar bin 
Khattab memiliki kreativitas menggunakan media pembelajaran 
103 
 
yang variatif dengan baik. Pengadaan dan penggunaan media dalam 
setiap penyampaian materi itu sangat penting karena dengan media 
itulah akan membentu siswa memahami materi lebih cepat dan 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi dengan mudah. 
 
Selain beberapa aspek yang sudah terpenuhi di atas, ada beberapa 
aspek yang belum terpenuhi adalah aspek-aspek pembelajaran tematik 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 
mengkomunikasikan. Pada observasi selama kegiatan penelitian ada 
beberapa aspek yang sudah dipenuhi yaitu mengamati, menanya, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Hal ini sesuai kemendiknas yang 
mnyebutkan bahwa dalam kurikulum 2013 menerapkan pendekatan 
sientific (meliputi 5M: mengamati, menanya, mengeksplorasi/mencoba, 
mengkomunikasi, dan mengasosiasi) dalam pembelajarannya yaitu 
meyampaikan materi. Sedangkan asepek mencoba atau mengeksplorasi 
belum terpenuhi. Mengamati berarti memberi kesempatan pada siswa 
mengamati materi lebih dulu. Menanya berarti memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya atau berkomentar terkait materi. 
Mengeksplorasi/mencoba berarti memberi kesempatan kepada siswa 
mempraktikan apa yang dipelajari.  
2. Bentuk Keterampilan Guru Kelas I Umar bin Khattab dalam 
Pembelajaran Tematik 
Berdasarkan paparan data ditemukan beberapa bentuk 
keterampilan guru dalam pembelajaran. Dalam menganalisis data 
104 
 
peneliti mengacu pada teori Turney yang membagi pengetahuan 
keterampilan dasar mengajar ke dalam delapan aspek yaitu: 1) 
keterampilan bertanya, 2) memberi penguatan, 3) mengadakan variasi, 
4) menjelaskan, 5) membuka dan meutup pelajaran, 6) membimbing 
diskusi kelompok kecil, 7) mengelola kelas, 8) mengajar kelompok kecil 
dan perorangan. 
Adapun bentuk keterampilan guru yang ditemukan pada guru kelas 
I Umar bin Khattab SD Muhammadiyah Plus Salatiga adalah sebagai 
berikut: 
a. Keterampilan bertanya 
Bertanya merupakan salah satu aktivitas komunikasi, memberi 
stimulus kepada siswa dalam bentuk kalimat tanya yang 
membutuhkan respon berupa jawaban. Guru kelas I Umar bin 
Khattab dalam mengajukan pertanyaan menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami sehingga siswa mampu merespon 
dengan memberikan jawaban atas pertanyaan guru sesuai harapan. 
Hal tersebut terlihat dalam proses pembelajaran, guru sering sekali 
memberikan pertanyaan kepada siswa dan mendapat respon dari 
siswa penuh antusias misalnya, guru bertanya pada subtema Aku 
Merawat Tubuhku sambil mengangkat sebuah benda yang digunakan 
untuk merawat tubuh guru bertanya “anak-anak ini apa ya?” setelah 
dijawab guru bertanya lagi “gunanya untuk apa ya?”. Kemudian 
setelah semuanya ditunjukkan dan disebutkan guru bertanya lagi 
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“supaya badan kita bersih, kita harus membersihkannya 
menggunakan apa ya?”, “supaya gigi kita bersih, kita menggosok 
gigi menggunakan apa ya?”. Keterampilan tersebut juga terlihat 
ketika guru menyampaikan materi yang lain pada hari-hari 
berikutnya. 
Guru telah memenuhi komponen dasar bertanya seperti yang 
disebutkan oleh Mas Roro Diah dalam jurnalnya bahwa 
keterampilan bertanya mempunyai beberapa komponen dasar yaitu: 
pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian 
acuan/patokan, pemusatan, pemindahan giliran, penyebaran, 
pemberian waktu berpikir dan pemberian tuntunan. Selain itu, dari 
hal tersebut di atas dapat terlihat bahwa guru kelas Umar bin Khattab 
juga memiliki ciri sebagaimana yang diungkapkan oleh Andi Yudha 
yaitu respek, lembut, responsif, empatik, dan nge-friend. 
Sehingga dapat dibuktikan bahwa guru kelas I Umar bin Khattab 
telah memiliki dan melaksanakan keterampilan bertanya cukup baik, 
dapat memberikan arahan atas materi yang disampaikan dan dapat 
membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran serta dapat 
mengetahui seberapa jauh pemehaman siswa terhadap materi. 
Penguasaan pengetahuan keterampilan bertanya yang dimiliki guru 
memegang peran penting dalam proses pembelajaran sebab 
pertanyaan yang baik dan mudah dipahami siswa dapat 
106 
 




b. Keterampilan memberi penguatan 
Penggunaan penguatan dalam kelas dapat berpengaruh positif 
terhadap proses pembelajaran. Pemberian penguatan di kelas 
pembelajaran ketika terjadi tanya-jawab antara siswa dan guru. Guru 
kelas Umar bin Khattab memberikan anggukan kepala ketika siswa 
menjawab pertanyaan dengan benar, memberikan jempol, 
mengatakan “iya betul”, “bagus sekali”. Hal tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Mas Roro Diah dalam jurnalnya bahwa 
penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah 
bersifat verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang 
bertujuan memberikan informasi atau umpan balik (feed back) 
sebagai dorongan atau koreksi. Selain itu juga, pemberian penguatan 
yang dilakukan guru kelas I Umar bin Khattab adalah salah satu 
bentuk dari ciri guru responsif. Sebagaimana yang diungkapkan ole 
Andi Yudha bahwa ciri guru profesional salah satunya adalah 
responsif, yaitu cepat tanggap terhadap peserta didik. Dalam hal ini, 
kemampuan guru merespon siswa adalah sebuah energi positif agar 
siswa merasa lebih percaya diri untuk aktif dalam pembelajaran. 
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Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai atau 
mempunyai pengaruh sikap positif terhadap proses belajar siswa dan 
bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran, 
merangsang dan meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan 
kegiatan belajar serta membina tingkah laku siswa yang produktif. 
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dibuktikan bahwa guru 
telah melakukan keterampilan memberikan penguatan. Pemberian 
penguatan memungkinkan dapat memberikan rasa percaya diri pada 
siswa agar lebih terpacu untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. 
c. Keterampilan mengadakan variasi 
Variasi dapat diartikan sebagai kebermacaman yang dapat 
membuat warna-warni sehingga tidak membosankan. Berdasarkan 
paparan data peneliti dijumpai beberapa bentuk variasi guru dalam 
mengajar seperti variasi suara diamana guru memberi tekanan pada 
kata-kata atau kalimat tertentu dalam menjelaskan materi. Variasi 
pemusatan perhatian, yaitu secara verbal dan mengguanakan model. 
Dalam menggunakan model, guru menunjuk siswa seperti menjawab 
pertanyaan atau memberi contoh dengan menyebut nama siswa 
sebagi model. Selain itu, guru mengadakan variasi dengan gerakan 
badan, bahasa tubuh dan mimik. Variasai penggunaan media 
pembelajaran agar tidak monoton seperti penggunaan 
LCD/Proyektor, gambar, benda nyata, lingkungan dan diri siswa, dll. 
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Komponen-komponen vaiasi yang diadakan oleh guru kelas I 
Umar bin Khattab sesuai dengan yang disebutkan oleh Suyono dan 
Hariyanto bahwa terdapat beberapa komponen variasi dalam 
pembelajaran yaitu: 1) variasi dalam mengajar guru (variasi suara, 
pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak pandang, gerak badan, 
perubahan posisi duduk, ice breaking), 2) variasi penggunaan media 
pembelajaran.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah melakukan 
pengadaan variasi dengan baik. Pengadaan variasi dapat mengatasi 
kebosanan siswa sehingga tercipta pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan. 
d. Keterampilan menjelaskan 
Menjelaskan berarti mengkomunikasikan atau mendeskripsikan 
tentang suatu hal secara verbal. Berdasarkan paparan data peneliti, 
dalam memberikan penjelasan materi kepada siswa guru telah 
menggunakan bahasa yang baik, sederhana, jelas, tidak terlalu pelan, 
menggunakan intonasi yang sesuai sehingga mampu dipahami.  
Penggunaan penjelasan dalam pembelajaran memiliki 
beberapa komponen yang harus diperhatikan. Komponen-komponen 
tersebut menurut Mulyasa (2006: 81) adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan  
Guru harus membuat perenacanaan yang baik untuk memberikan 
penjelasan. Sedikitnya ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam 
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perencanaan penjelasan, yaitu isi pesan yang akan disampaikan 
dan peserta didik. 
2) Penyajian 
Dalam penyajian, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Bahasa yan diucapkan harus jelas dan enak didengar, tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu pelan, tapi dapat didengar oleh 
seluruh peserta didik. 
b) Gunakanlah intonasi sesuai dengan materi yang digunakan. 
c) Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
d) Bila ada istilah-istilah khusus atau baru, berilah definisi yang 
tepat. 
e) Perhatikanlah, apakah semua peserta didik dapat menerima 
penjelasan, dan apakah penjelasan yang diberikan dapat 
dipahami serta menyenangkan dan dapat membangkitkan 
motivasi mereka.  
Dalam Al-Qur’an surat Taha: 44 telah dijelaskan sebagai berikut:  
ىَشْخَي ْوَأ ُر ََّكذَت َي ُهَّلَعَل اًن ِّ َيل ًلَْو َق ُهَل َلَوُق َف 
Artinya: 
Maka bicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 




Proses belajar mengajar dapat berjalan baik dan lancar manakala 
ada interaksi yang kodusif antara guru dan siswa. Komunikasi yang 
baik memberikan kesan baik dan mendalam pada siswa. 
Sehingga dapat dibuktikan bahwa guru kelas I Umar bin Khattab 
memiliki keterampilan menjelaskan yang baik. Menjelaskan 
merupakan aspek penting yang harus dimiliki guru karena dalam 
mengajar guru lebih banyak dituntut untuk memberikan penjelasan. 
Guru telah memiliki kemampuan menjelaskan cukup baik dengan 
cara penyampaiannya yang sederhana dan lembut.  
e. Keterampilan membuka pelajaran 
Membuka pelajaran berarti mengawali pelajaran. Berdasarkan 
paparan data dalam membuka pelajaran guru melakukannya dengan 
menarik perhatian siswa menggunakan ice breaking, memberikan 
motivasi, memberikan apersepsi, bercerita, membuat kaitan diantara 
materi yang akan dipelajari.  
Hal yang sejalan dengan komponen-komponen keterampilan 
membuka pelajaran yang disampaikan oleh Mas Roro Diah dalam 
jurnalnya yaitu menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, 
memberi acuan melalui berbagai usaha, dan membuat kaitan atau 
hubungan diantara mater-materi yang akan dipelajari. Bagaimana 
cara guru membuka pelajaran akan berimplikasi terhadap kegiatan 
belajar. Membuka pelajaran dengan menarik akan membuat  
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perhatian siswa terpusat, fokus sehingga menimbulkan efek positif 
terhadap pembelajaran. 
Sehingga dapat dibuktikan bahwa guru kelas I Umar bin Khattab 
memiliki keterampilan membuka pembelajaran dengan baik. 
Penguasaan keterampilan membuka pelajaran akan memnetukan 
termotivasi atau tidaknya siswa untuk mengikuti pembelajaran. jika 
siswa memiliki motivasi tinggi akan mendorong tercapainya tujuan 
pembelajaran secara maksimal. 
f. Keterampilan mengelola kelas 
Mengelola kelas berarti usaha menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 
gangguan dalam proses pembelajaran. berdasarkan paparan data 
guru telah melakukan pengelolaan kelas dengan cukup baik. Hal itu 
terlihat ketika siswa mulai kurang kondusif guru langsung 
mengambil tindakan dengan ice breaking yang ternyata cukup jitu 
sebagai trik guru dalam mengondisikan kelas kembali kondusif. 
Pengelolaan kelas juga dilakukan guru dengan penataan tempat 
duduk yang tidak terlalu rapat dan tidak terlalu renggang, lingkungan 
kelas yang selalu bersih dan rapih. Kodisi seperti ini akan 
meningkatkan efektifitas belajar peserta didik sehingga peserta didik 
merasa senang, nyaman, dan dapat belajar dengan baik. 
Dalam melaksanakan keterampilan mengelola kelas maka perlu 
diperhatikan komponen keterampilan yang berhubungan dengan 
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penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat 
preventif) berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengambil 
inisiatif dan mengendalikan pelajaran, dan bersifat represif 
keterampilan yang berkaitan dengan respons guru terhadap gangguan 
siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat 
mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi 
belajar yang optimal (Mas Roro Diah, 2018: 206). 
Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan kondisi kelas 
yang menyenangkan sehingga siswa mampu mengikuti pembelajaran 
dan menerima materi dengan baik dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran. keterampialn guru dalam mengelola kelas tergolong 
baik karena guru mempu mengembalikan kodisi siswa ketika ramai, 
membuat suasana belajar yang menyenangkan, membuat ruang 
belajar yang nyaman. Hal tersebut mendorong pembelajaran pada 
pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. 
Selain aspek-aspek yang terpenuhi di atas, ada beberapa aspek 
keterampilan dasar mengajar yang belum terlihat, yaitu keterampilan 
menutup pembelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, dan 
mengajar kelompok kecil dan perorangan. Hal itu tidak sesuai dengan 
teori Turney yang membagi pengetahuan keterampilan dasar mengajar 
ke dalam delapan aspek yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) memberi 
penguatan, 3) mengadakan variasi, 4) menjelaskan, 5) membuka dan 
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meutup pelajaran, 6) membimbing diskusi kelompok kecil, 7) mengelola 
kelas, 8) mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas dan Keterampilan Guru 
Kelas I Umar bin Khattab dalam Pembelajaran Tematik 
Terdapat hal-hal yang mendorong atau memberi daya dukung 
terhadap timbulnya atau adanya kreativitas dan keterampilan yang 
dimiliki seseorang. Karena dengan adanya pendukung akan memicu 
seseorang untuk berpikir dan bertindak kreatif juga terampil. Diantara 
faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas dan keterampilan guru 
dalam pembelajaran tematik kelas I Umar bin Khattab antara lain: 
a. Sarana Sekolah 
Sarana belajar sangat menunjang keberhasilan pembelajaran. 
Dengan ketersediaan sarana yang lengkap akan memudahkan guru 
kreatif dalam berpikir kreatif untuk mendesain metode dan model 
pembelajaran. Ruang kelas yang nyaman dilengkapi dengan LCD 
dan Proyektor adalah salah satu sarana yang dapat menunjang untuk 
memancing dan menumbuhkan kreativitas guru dalam penerapan 
dan penggunaan metode dan media di kelas sehingga pembelajaran 
tidak membosankan.  
Selain LCD dan Proyektor, ruang kelas juga dilengkapi dengan 
lampu penerang, kipas angin, ruang kelas juga dihias menarik 
dengan gambar-gambar dari kertas dan bahan plastik yang ditempel 
di dinding, dan berbagai karya siswa juga ditempel, ruang kelas yang 
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cukup luas sehingga bisa digunakan untuk praktik salat duha dan 
zuhur berjamaah. 
“Guru di sini dalam pembelajarannya sudah menggunakan IT, 
misalnya media IT, internet, penggunaan LCD dalam proses 
pembelajaran, penggunaan media-media lain ataupun kreativitas 
pembelajaran langsung di luar kelas baik di tempat-tempat 
tertentu ataupun di sekitar sekolah yang sesuai dengan KD.” (A. 
H., M.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Sarana yang tersedia memang dapat mempengaruhi kreativitas 
dan keterampilan guru. Dengan adanya LCD/Proyektor guru dapat 
berkreasi menggunakannya sebagai media pembelajaran atau 
sekadar memutar video untuk menghilangkan kejenuhan siswa 
dalam belajar seperti yang dilakukan oleh guru kelas I Umar bin 
Khattab dalam pembelajarannya. 
b. Kerjasama Guru 
Agar pembelajaran berjalan dengan baik, dibutuhkan kerjasama 
yang baik pula terhadap komponen pendidik sehingga pelaksanaan 
pembelajaran dapat lebih efisien dan efektif. Pada SD 
Muhammadiyah Plus Salatiga telah terlaksana kerjasama yang baik 
dalam menunjang kreativitas pembelajaran guru, di mana di kelas I 
khususnya masing-masing kelas ditangani oleh dua guru. A. H., 
M.Pd., menambahkan: 
“untuk menunjang kreativitas teman-teman guru, kami adakan 
pembinaan, pendidikan, dan pelatihan yang diadakan setiap hari 
sabtu minggu kedua dan keempat dengan mendatangkan pakar 
dari luar pada bidang-bidang tertentu.” (A. H., M. Pd., 




Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu N. H., M.Pd. 
koordinator guru kelas I bahwa: 
“setiap ada permasalahan dalam pembelajaran kami langsung 
diselesaikan saat itu juga untuk masalah yang sifatnya urgent. 
Kami juga adakan pertemuan seminggu sekali untuk koordinasi 
dengan guru-guru kelas I dalam rangka menyamakan persepsi, 
bertukar pengetahuan tentang pembelajaran di kelas.” (N. H., 
M.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Wijaya 
dan Rusyan yaitu tumbuhnya kreativitas dikalangan guru 
dipengaruhi oleh kerjasama yang cukup baik anatar berbagai 
personel pendidikan dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi. 
Dalam kerja sama biasanya akan tercipta sebuah kreativitas 
karena terjadi peoses bertukar pikiran atau diskusi antar kedua pihak 
dalam memecahkan sebuah masalah. Maka dari itu kerja sama antar 
personel sangat diperlukan.  
c. Kepercayaan dan Kebijakan Sekolah 
Pemberian kepercayaan dan kebijakan seluas-luasnya kepada 
guru dalam melakukan pembelajaran di kelas sama dengan artinya 
membuka seluas-luasnya untuk guru dalam berkreativitas. A. H., 
M.Pd. mengatakan: 
“tidak semuanya memang, tetapi rata-rata sudah kreatif dan 
terampil. Setiap guru mempunyai kreativitas masing-masing 
dalam pembelajaran. Guru di sini dalam pembelajarannya sudah 
menggunakan IT, misalnya media IT, internet, penggunaan LCD 
dalam proses pembelajaran, penggunaan media-media lain 
ataupun kreativitas pembelajaran langsung di luar kelas baik di 
tempat-tempat tertentu ataupun di sekitar sekolah yang sesuai 
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dengan KD. Kami memberi kebijakan seluas-luasnya pada guru-
guru untuk kreatif, inovatif, terampil karena hal tersebut dapat 
membuat pembelajaran menyenangkan sehingga memudahkan 
siswa disenangi anak, sehingga apa yang menjadi tujuan dari 
pembelajaran Insya Allah akan lebih mudah tercapai.” (A. H., 
M.Pd., Wawancara 2019: 23). 
 
Hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Wijaya 
dan Rusyan yaitu pemberian kepercayaan kepada para guru untuk 
meningkatkan dan mempertunjukkan karya dan gagan kreatifnya. 
Pemberian kepercayaan oleh semua pihak akan membuat guru 
lebih berinisiatif mengembangkan dan mempraktikan kreativitas 
pembelajaran karena ada dukungan dan kepercayaan dari berbagai 
pihak.  
d. Keadaan Siswa 
Setiap siswa memiliki karakteristik berbeda-beda, dan unik. 
Kemampuan yang dimiliki anak juga berbeda, latar belakang setiap 
anak pun berbeda. Perbedaan yang lain juga dalam hal menerima 
materi pembelajaran, karena setiap anak itu unik, cara belajarnya 
juga berbeda-beda. Oleh karena itu mendorong guru untuk 
menumbuhkan kreativitas dan keterampilan dalam mengajar 
terutama dalam pemilihan metode yang tepat. Senada dengan yang 
disampaikan Ibu H. W. A., S.Pd. bahwa: 
“siswa itu kan beda-beda, kadang ada siswa yang belum paham 
pada materi tertentu menggunakan metode tertentu, maka hari 
berikutnya saya mengulang materi dengan metode yang 




Keadaan atau kondisi siswa yang beragam dapat memicu 
kreativitas guru. Guru akan memakai cara-cara yang berbeda-beda 
agar materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami siswa 
secara keseluruhan. Maka dari itu, guru kelas I Umar bin Khattab 
selalu menggunakan media dan metode dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Jika diketahui siswa masih belum paham dengan materi 
pada waktu itu, guru akan mengulang materi dengan media dan 
metode yang berbeda. 
 
Dari faktor-faktor di atas adalah hal-hal yang dapat mempengaruhi 
kreativitas dan keterampilan guru di SD Muhammadiyah Plus Salatiga 


















Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, serta 
hasil deskripsi dan juga interpretasi data yang penulis lakukan di bab IV, 
penulis kemukakan beberapa kesimpulan akhir dari penelitian sebagai 
berikut: 
1. Kreativitas guru dalam pembelajaran tematik di kelas I Umar bin 
Khattab SD Muhammadiyah Plus Salatiga tergolong kreatif. Adapun 
bentuk-bentuk kreativitas guru tersebut yaitu: 
a. Morning Acrivity (MA) 
b. Merencanakan proses belajar mengajar 
c. Membuka pelajaran 
d. Ice breaking yang variatif 
e. Pengelolaan kelas 
f. Penggunaan media 
2. Keterampilan guru dalam pembelajaran tematik di kelas I Umar bin 
Khattab SD Muhammadiyah Plus Salatiga tergolong terampil. Adapun 
bentuk-bentuk keterampilan guru tersebut yaitu: 
a. Keterampilan bertanya  
b. Keterapilan memberi penguatan 
c. Keterampilan mengadakan variasi 
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d. Keterampilan menjelaskan  
e. Keterampilan membuka pelajaran 
f. Keterampilan mengelola kelas  
3. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas dan keterampilan 
guru dalam pembelajaran yaitu: 
a. Sarana sekolah 
b. Kerja sama 
c. Kepercayaan dan kebijakan sekolah 
d. Keadaan siswa 
 
B. Saran  
1. Bagi guru.  
Mengingat pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
direkomendasikan pemerintah sejak berlakunya kurikulum 2013 yang 
menuntut kreativitas dan keterampilan seorang guru, maka kreativitas 
dan keterampilan guru di SD Muhammadiyah Plus Salatiga perlu lebih 
dioptimalkan terutama di kelas I khususnya karena keberhasilan di kelas 
satu menentukan jalannya pada kelas berikutnya dan dikelas-kelas 
selanjutnya pada umumnya. 
2. Bagi kepala sekolah.  
Kepala sekolah sebagai top menejerial di sekolah dapat memediasi 
upaya-upaya dalam meningkatkan kompetensi guru, sehingga dapat 
mengembangkan kreativitas dan keterampilannya dalam melaksanakan 
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pembelajarannya. Kegiatan morning activity di kelas I perlu mendapat 
perhatian lebih karena aktivitas tersebut dapat menunjang keberhasilan 
siswa di kelas I yang di dalamnya ada kegiatan membaca dan menulis 
permulaan serta penanaman nilai ke-Islaman. 
3. Bagi penelitian selanjutnya.  
Rekomendasi untuk penelitian selajutnya, agar melakukan kajian yang 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga 
2. Proses pembelajaran tematik di kelas I  
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Gambaran umum SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga 
2. Pembelajaran tematik kelas I 
3. Ruang kelas 
4. Daftar guru, karyawan, siswa, sarana prasarana 
5. Berbagai jenis dokumen lain yang relevan 
C. Pedoman Wawancara 
Informan yang diwawancarai: 
1. Kepala sekolah 
2. Koordinator guru kelas I 
3. Guru kelas I Umar bin Khattab 
 
a. Kepala Sekolah 
1) Bagaimanakah kebijakan sekolah terkait dengan kreativitas dan 
keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran? 
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2) Apakah guru-guru di sini sudah cukup kreatif dan terampil? Jika 
sudah bentuknya seperti apa? Jika belum mengapa? 
3) Bagaimana pandangan Anda terkait ice breaking yang terlalu sering 
dilakukan, apakah tidak mengganggu pembelajaran? 
4) Adakah pelatihan-pelatihan atau forum bersama anatar pihak sekolah 
dan guru yang mendukung kreativitas dan keterampilan guru? 
5) Sarana prasarana apa yang disediakan sekolah untuk menunjang 
kreativitas dan keterampilan guru dalam pembelajaran di kelas?  
b. Koordinaror Guru Kelas I 
1) Bagaimanakah bentuk kreativitas dan keterampilan guru kelas Umar 
bin Khattab dalam melaksanakan pembelajaran di kelas? 
2) Adakah forum bersama guru yang dilaksanakan terutama guru-guru 
kelas I? 
3) Bagaimana problem-problem secara umum yang dihadapi guru kelas 
I dalam pembelajaran? 
4) Hal apa yang menjadi motivasi besar guru di sini dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas I? 
5) Apakah guru kelas I Umar bin Khattab sudah melaksanakan 
kreativitas dan keterampilan dalam mengajar? 
c. Guru Kelas I Umar bin Khattab 
1) Sudah berapa lama pengalaman Anda menjadi guru kelas I? 




3) Bagaimana Anda memulai pembelajaran agar memberi kesan 
menarik sehingga siswa antusias mengikuti pembelajaran? 
4) Apa metode dan strategi yang digunakan dalam mengajar? 
5) Apakah metode dan strategi yang digunakan selalu berbeda pada 
setiap pokok bahasan? 
6) Apakah metode dan strategi yang digunakan dalam setiap pokok 
bahasan dapat diterima dengan baik sehingga materi dapat dipahami 
siswa? 
7) Apakah Anda selalu menggunakan media pembelajaran dalam setiap 
pembelajaran? 
8) Bahan ajar apa saja yang dijadikan sumber dalam pembelajaran di 
kelas? 
9) Seberapa penting ice breaking sehingga sering dilakukan di kelas I? 
10) Adakah problem-problem yang dihadapi saat pembelajaran 
berlangsung? 
11) Bagaimana pengelolaan kelas yang Anda lakukan agar kelas tetap 
kondusif dengan siswa yang banyak dan beragam? 
12) Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat kreativitas dan 
keterampilan Anda dalam melaksanakan proses pembelajaran? 
13) Apa yang Anda lakukan untuk terus meningkatkan kreativitas dan 
keterampilan dalam mengajar? 





CATATAN LAPANGAN I 
(Wawancara) 
 
a. Wawancara I 
Hari/tanggal : Jum’at, 23 Agustus 2019 
Jam  : 10.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data : A. H., M.Pd. (Kepala Sekolah) 
Deskripsi: 
Berkitan dengan kebijakan sekolah untuk menunjang kreativitas dan 
keterampilan guru dalam mengajar A. H., M.Pd. mengatakan: 
“kami memberikan kebijakan seluas-luasnya kepada para guru 
melakukan kreativitas dan keterampilannya dalam pembelajaran 
karena kami berprinsip bahwa pembelajaran itu yang penting 
menyenangkan (fun learning).” 
 
Kaitannya dengan kreativitas dan keterampilan guru-guru di SD 
Muhammadiyah Plus Salatiga dalam melaksanakan pembelajaran beliau 
menjelaskan 
“tidak semuanya memang, tetapi rata-rata sudah kreatif dan terampil. 
Setiap guru mempunyai kreativitas masing-masing dalam 
pembelajaran. Guru di sini dalam pembelajarannya sudah 
menggunakan IT, misalnya media IT, internet, penggunaan LCD 
dalam proses pembelajaran, penggunaan media-media lain ataupun 
kreativitas pembelajaran langsung di luar kelas baik di tempat-tempat 
tertentu ataupun di sekitar sekolah yang sesuai dengan KD.” 
 
Adapun bagi guru yang memiliki kreativitas dan keterampilan, sekolah 
memberikan apresiasi. Seperti yang dikatakan A. H, M.Pd. bahwa 
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“semuanya ada apresiasi untuk guru yang kreatif dari sekolah dan dari 
yayasan. Dari sekolah tiap setengah semester ada reward yang 
disampaikan ketika Raker. Di yayasan juga ada reward pada acara 
Gelar Hafidz dan Tapak Suci di Lapangan Pancasila bagi guru yang 
kreatif dan berprestasi.” 
 
Untuk mengetahui kreativitas guru ada beberapa aspek yang dilihat. 
Beliau mengatakan 
“tentunya dilihat dalam beberapa aspek. Guru yang kreatif 
mempunyai ide-ide yang cemerlang dalam proses pembelajarannya. 
Terbuka dengan memberikan ilmunya kepada teman-teman guru pada 
saat koordinasi di hari sabtu saat tutor sebaya. Selain itu, melihat dari 
respon orang tua terhadap proses pembelajaran di kelas masing-
masing melalui grup WhatsApp.” 
 
Untuk menunjang kreatifitas dan keterampilan guru, sekolah juga 
mengadakan pelatihan, sebagaimana yang diungkapkan A. H., M.Pd. 
“pelatihan itu wajib untuk memberikan keleluasaan dan pembinaan 
potensi masing-masing. Pelatihan, pembinaan, dan pendidikan 
dilakukan secara terus-menerus. Secra mandiri kami datangkan, 
misalnya ahli di bidang IT, kreativitas model pembelajaran. dalam 
pembinaan ini semua guru bisa mengikuti. Kemudian yang di luar 
seperti seminar atau pelatihan kami berpartisipasi dengan mengirim 
perwakilan. Perwakilan ini dilakukan secara rolling agar setiap guru 
memiliki kesempatan.” 
 
Terkait ice breaking di kelas beliau memberi tanggapan bahwa: 
“seperti ice breaking itu penting dalam pembelajaran. apalagi anak-
anak masih usia bermain. Dengan ice breaking anak-anak akan senang 
sehingga pembelajaran akan terasa menyenangkan.” 
 
Berkaitan dengan kreativitas dan keterampilan guru sekolah berharap 
bahwa 
“semua guru harus kreatif, inovatif, terampil karena hal tersebut dapat 
membuat pembelajaran menyenangkan sehingga memudahkan siswa 
disenangi anak, sehingga apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran 




b. Wawancara II 
Hari/tanggal : Jum’at, 23 Agustus 2019 
Jam  : 10.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data: N.H., M.Pd. (Koordinator guru kelas I) 
Deskripsi: 
Terkait dengan pedoman dan supervisi pembelajaran di kelas Ibu N. 
H., M.Pd. menjelaskan 
“kalau untuk pedoman, kami berpedoman pada RPP yang ada dan 
dikembangkan sendiri dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan untuk supervisi pembelajaran di kelas kami melakukan 
koordinasi seminggu sekali bersama kepala sekolah. Saya sebagai 
koordinator guru kelas I mewakili guru-guru menyampaikan apa yang 
menjadi problematika dalam pembelajaran, kemudian dicari solusinya 
bersama.” 
 
Dalam rangka menyamakan persepsi dan mencari solusi dalam 
menghadapi problem pembelajaran, guru kelas I melakukan koordinasi 
bersama. Hal tersebut disampaikan oleh beliau bahwa 
“jadi kita ada forum bersama guru. Koordinasi rutin bersama guru-
guru kelas I dilaksanakan setiap hari sabtu sebagai wadah teman-
teman guru sharing ilmu pengetahuan, menyelasaikan hal-hal urgent. 
Kalau setiap hari setiap kali ada permasalahan kami langsung 
selesaikan. Jadi ada juga koordinasi yang memang tidak terjadwal.” 
 
Terkait problematika yang dihadapi guru kelas I secara umum beliau 
mengatakan 
“kalau masalah di kelas I paling terkait dengan baca-tulis, karena 
memang mereka baru belajar walaupun memang ada siswa yang dari 
Tknya sudah diajarkan baca-tulis. Padahal sebenarnya tidak boleh 
diajarkan baca-tulis di TK. Problem lain, kada anak-anak masih suka 
bermain, tapi memang itu adalah masa mereka, mereka sedang 




Berkaitan dengan hal tersebut, beliau menambahkan: 
“sekolah memberi amanah kepada kami menangani kelas I berarti 
sekolah dan orang tua percaya bahwa kami bisa mentransfer 
pengetahuan kepada anak-anak agar tahu apa yang mereka belum 
tahu, misalnya membaca dan menulis. Mereka percaya bahwa kami 
bisa. Hal itu menjadi motivasi bagi kami berpikir kreatif bagaimana 
agar bisa mewujudkan apa yang dipercayakan kepada kami.”  
 
Untuk menjadi guru yang kreatif dan terampil ada hal-hal yang bisa 
dilakukan, Ibu N. H., M.Pd. mengatakan 
“ya kita sebagai guru harus punya rasa ingin tahu, harus selalu 
bertanya-tanya. Bertanya pada teman-teman sesama guru, baca 
sumber pengetahuan, terbuka dengan perubahan dan kemajuan.” 
 
Dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan guru dapat 
diupayakan melalui pelatihan-pelatihan 
“selain saling tukar pengetahuan sesama guru, pihak sekolah juga 
mengadakan pelatihan secara mandiri, yaitu dengan mendatangkan 
pakar untuk kegiatan worshop atau pelatihan-pelatihan yang 
dilaksanakan di minggu kedua dan keempat, seperti pelatihan K13 
seperti apa, bikin soal k13 seperti apa. Ada juga delegasi dalam 
pelatihan-pelatihan di luar.” 
 
Terkait dengan kreativitas dan keterampilan guru kelas I Umar bin 
Khattab beliau mengatakan 
“Benar. Bu Henny itu selain terampil, dia juga kreatif. Saya kan juga 
sering melakukan koordinasi sama guru-guru termasuk Bu Henny. Bu 
Henny kan sering pake media dalam pembelajarannya, misal gambar 
dipotong-potong, ditempel gitu. Guru kelas Umar bin Khattab punya 
banyak macam-macam ice breaking Mbak. Kalau kelasnya kurang 
kondusif tinggal dipancing dengan ice breaking siswa kembali 
tenang.” 
 
c. Wawancara III 
Hari/tanggal : Jum’at, 23 Agustus 2019 
Jam  : 08.45 WIB 
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Lokasi  : Ruang Kelas Umar bin Khattab 
Sumber Data : H. W. A., S.Pd. (guru kelas I Umar bin Khattab) 
Deskripsi: 
Terkait perencanaan pembelajaran H. W. A., S.Pd. memberikan 
tanggapannya: 
“iya, sebelum melaksanakan pembelajaran saya membuat sebuah 
perencanaan terlebih dahulu terkait apa-apa yang akan dilaksanakan di 
kelas. RPP hanya sebagai acuan saja, dalam praktiknya kami membuat 
perencanaan dengan menyesuaikan karakter dan kondisi siswa seperti 
menyiapkan media, memilih metode yang cocok dengan materi, 
menyiapkan langkah-langkah pembelajaran di setiap pertemuannya.”  
 
Pada pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan cara membuka pelajaran 
agar menarik siswa beliau mengatakan: 
“sebelum pembelajaran tematik kan anak-anak ada kegiatan morning 
activity sampai jam 08.30, jadi kelasnya kurang kondusif, ramai juga. 
Jadi saya memulai pembelajaran tematik terlebih dahulu mengajak 
siswa senang seperti pemberian ice breaking agar kembali semangat. 
Memotivasi anak juga, mengajak siswa mengingat pelajaran 
sebelumnya, baru kemudian saya memulai pembelajaran.”  
 
Kemudian dalam hal manfaat pengadaan ice breaking yang sering 
dilakukan beliau saat pembelajaran, beliau mengungkapkan: 
“ice breaking itu penting, Mbak supaya anak-anak tidak jenuh. 
Kadang saya juga buka internet mencai ice breaking lain yang lebih 
baru supaya anak tidak bosan dengan ice breaking yang itu-itu saja.”   
 
Pada saat ditanya mengenai pengelolaan kelas yang dilakukan beliau 
agar kelas tetap kondusif, beliau mengatakan: 
“untu mengelola kelas sebenarnya kan sudah ada RPP, tentu ada 
manajemen waktu sehingga langkah-langkah pembelajaran sudah jelas 
disitu. Makanya perencanaannya harus baik dan jelas. Kalau kita bisa 
konsekuen dengan apa yang sudah kita rencanakan kelas akan mudah 
dikondisikan. Selingan dengan ice breaking bisa membuat kelas 
menjadi menyenangkan.”  
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Lebih lanjut beliau menambahkan: 
 “makanya di kelas I kan ada 2 guru. Jadi kalau misal ada siswa yang 
sakit atau ada masalah satu guru menanganinya, dan guru satunya 
menghendel kelas supaya tidak ribut. Coba saja kalau gurunya cuma 
satu kan sulit, misal guru harus keluar kelas sebentar karena suatu 
urusan terus siswanya ditinggal, pasti ribut kelasnya. Makanya ada 
guru pendamping untuk menghendel.”  
 
Berkaitan dengan penggunaan media saat pembelajaran beliau 
mengungkapkan: 
“setiap pokok bahasan saya selalu menggunakan media dan metode 
yang berbeda disesuaikan dengan kondisi siswa dan karakter materi. 
Kadang saya juga mengguanakan LCD/Proyektor agar siswa tidak 
bosan, misal diputarkan video pembelajaran. Saya juga menggunakan 
metode kooperatif untuk melatih siswa kerjasama sehingga 
pengetahuan tidak hanya didapat dari guru tetapi bisa dari teman 
sendiri. intinya dalam proses pembelajaran saya berusaha menciptakan 
pembelajaran yang menyenangka sampai-sampai siswa tidak sadar 
bahwa apa yang mereka lakukan adalah belajar. Ada ilmu yang 
















CATATAN LAPANGAN II 
(Observasi) 
 
a. Hari pertama tanggal 7 Agustus 2019 
Hari pertama, Rabu 7 Agustus 2019. Pembelajaran dimulai pada pukul 
07.00. Sebelum masuk ke pembelajaran tematik siswa melakukan aktivitas 
rutin yaitu Morning Activity (MA) yang diawali dengan motivasi oleh guru 
kepada siswa. Kali ini kegiatannya adalah hafalan surat an-naba’ ayat 17 
secara bersama-sama, menulis permulaan secara mandiri, membaca 
permulaan secara mandiri, dan membaca iqra’ secara mandiri. Dalam 
pelaksanaan MA guru kelas dibantu guru pendamping.  
Pada pukul 08.30 MA selesai dilanjutkan pembelajaran tematik. Guru 
menarik perhatian siswa dengan menyuarakan jargon andalannya “ulalala” 
nampak semua siswa membalas jargon tersebut dengan mengulangnya 
“ulalala” sembari merapikan diri ke tempat duduk masing-masing. Guru 
membalas lagi dengan “ulilili” siswa menyahut lagi dengan “ulilili”. Guru 
melihat satu siswa yang masih belum siap mengikuti pembelajaran, kemudian 
guru kembali menyuarakan jargon andalan lain yang ditunjukkan pada siswa 
yang dimaksud. Seluruh siswa telah fokus dan siap mengikuti pembelajaran. 
Guru mengeluarkan media (shampo, sabun mandi, pasta gigi, rinso cair, dll) 
dan menggunakannya dalam pembelajaran. Guru mengangkat satu benda dan 
menanyakan pada siswa nama benda dan fungsi benda. Nampak semua siswa 
menjawab pertanyaan guru penuh antusias. Guru menunjuk beberapa siswa 
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maju ke depan secara bergantian mencarikan benda berdasarkan fungsi yang 
diucapkan guru. Kemudian menanyakan kebenaran dan mempertegas nama 
benda dan fungsinya berasam siswa yang lain. Siswa terlihat sangat antusias. 
Kemudian guru meminta siswa membuka buku tematik. Siswa dengan 
dituntun oleh guru mengerjakan tugas menjodohkan benda dan fungsinya. 
Guru membacakan fungsinya, siswa mencari gambar yang memiliki fungsi 
tersebut. Sebelum istirahat, guru memberi tugas siswa “Ayo berlatih” pada 
halaman 115 dan bagi yang sudah selesai langsung dikumpulkan boleh 
istirahat.  
Pukul 09.30 siswa masuk kelas melanjutkan pembelajaran. untuk 
mengkondisikan kelas guru berhitung dengan bahasa arab “wahidun...” 
dijawab bersama-sama oleh siswa “satu” dan seterusnya. Siswa sambil 
merapikan diri ke tempatnya masing-masing. Guru dibantu guru pendamping 
mempersiapkan kelas untuk melaksanakan salat duha berjamaah sebagai 
latihan. Siswa bersama guru mengucapkan doa masuk masjid. Guru 
memanggil imam yang sudah ditugaskan untuk menempatkan diri disusul 
jamaah putri kemudian jamaah laki-laki. Semua siswa siap melaksanakan 
salat duha berjamaah dengan didampingi guru. Salat duha berlangsung cukup 
tertib. Siswa bersama guru mengucapkan doa keluar masjid. Semua siswa 
kembali ke tempatnya dengan tertib. Guru mengulang pemahaman siswa 
terkait materi yang sudah dipelajari sebelum istirahat. Guru meminta siswa 
menyiapkan alat tulis. Guru kembali mengambil perhatian, memfokuskan 
siswa dengan “tepuk Varo” siswa menyahut “V-A-R-O” dan seterusnya pada 
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nama-nama yang lain. Kemudian guru menjelaskan terkait tugas yang akan 
diberikan. Guru menuliskan 5 soal di papan tulis untuk dijawab oleh siswa. 
Kali ini guru tidak menerima pertanyaan dari siswa. Guru mempersilakan 
siswa bekerja sama dengan meminta bantuan teman untuk membacakan soal 
bagi yang belum bisa membaca. Bagi siswa yang sudah selesai langsung 
dikumpulkan dan dinilai. Pukul 11.00 semua siswa mengumpulkan tugas, 
merapikan alat tulis dilanjut persiapan salat zuhur berjamaah sebagai bentuk 
latihan. Pembelajaran tematik pun selseai. 
b. Hari kedua tanggal 8 Agustus 2019 
Hari kedua, Kamis 8 Agustus 2019. Pembelajaran tematik dimulai 
pada pukul 08.30 setelah kegiatan Morning Activity. Guru mengkondisikan 
kelas dengan jargon andalan yang bervariasi. Kelas langsung dapat 
terkondisikan kembali. Guru mengecek kesiapan siswa dengan merapikan 
barisan meja, mamastikan tidak ada sampah di lantai. Kemudian memberi 
motivasi tentang ahlak terpuji yang berkaitan dengan kondisi kelas waktu itu. 
Beberapa menit kemudian ada satu siswa yang menangis. Guru sengaja tidak 
menedekat untuk mengambil tindakan karena guru ingin menanamkan rasa 
tanggung jawab bahwa siapa yang sudah membuat temannya menangis maka 
harus meminta maaf. Kelas kembali terkondisikan, guru meminta siswa 
mengisi bangku kosong di depan. Setelah guru memastikan semuanya rapih, 
guru membuka pembelajaran dengan salam yang dijawab seluruh siswa 
penuh semangat. Kemudian guru mengajak siswa melakukan ice breaking 
lagu dengan gerakan yang sudah biasa dilakukan. Siswa semangat bernyanyi 
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dengan gerakan yang menyenangkan. Siswa kembali ke tempat duduk, guru 
menghapus papan tulis dengan meminta siswa menghitungnya dengan 
menggunakan bahasa Inggris. Siswa menghitungnya dengan lantang dan 
percaya diri secara bersama-sama. 
Guru menunjukkan media kertas huruf warna yang berbentuk bulat 
satu persatu secara acak dengan bertanya huruf apa huruf tersebut, kemudian 
menempelnya di papan tulis mengguanakan isolasi. Kelas terliha mulai rame, 
guru kembali mengkondisikan kelas dengan tepuk diam. Kelas kembali 
fokus, semua huruf sudah tertempel. Guru membuat dua kotak di papan tulis 
yaitu kotak huruf vokal dan kotak huruf konsonan. Guru menunjuk beberapa 
siswa secara bergantian untuk mengambilkan huruf vokal/konsonan (variatif). 
Semua siswa terlihat ingin ditunjuk, kelas menjadi rame. Guru memilih yang 
tenang untuk maju ke depan. Semuanya pun ikut tenang berharap ditunjuk 
oleh guru. Jam menunjukkan pukul 09.00 waktunya istirahat. Guru 
menghimbau agar huruf-huruf di papan tulis tidak dibuat mainan. Pada hari 
ini guru lebih banyak menggunakan ice breaking dari hari sebelumnya.  
c. Hari ketiga tanggal 19 Agustus 2019 
Hari ketiga, Senin 19 Agustus 2019. Morning Activity (MA) selesai 
pukul 08.30 dilanjutkan ke pembelajaran tematik. Siswa diminta 
mengumpulkan hasil pekerjaan dari MA. Guru mengkondisikan siswa dengan 
macam-macam ice breaking kecil yang sangat variatif. Siswa dapat 
terkondisikan dengan segera. Guru membuka layar LCD dengan menarik 
bagian bawah LCD yang tersedia di atas papan tulis, lalu menghidupkan 
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proyektor. Siswa bersorak senang karena pembelajaran kali ini menggunakan 
proyektor. Guru kembali mengkondisikan siswa supaya tenang dengan ice 
breaking khasnya. Siswa memahami keinginan guru. Guru mematikan 
beberapa lampu yang menyala dan menutup jendela dengan gorden agar kelas 
tidak terlalu terang sehingga apa yang ditapilkan oleh proyektor terlihat lebih 
jelas.  
Guru membuka pembelajaran dengan salam, siswa menjawab dengan 
penuh semangat dari biasanya. Guru menayanyakan siswa yang tidak masuk 
dan memberi tahu sebabnya kemudian memotivasi siswa agar menjaga 
kesehatan karena cuaca yang sedang tidak baik. Guru bertanya kepada siswa 
siapa saja yang mengikuti lomba agustusan. Nampak semua siswa 
mngacungkan jari kemudian guru menanyakan lomba apa yang diikuti secara 
bergantian. Jawaban mereka beragam karena lomba yang mereka ikuti 
berbeda-beda. Guru meminta siswa fokus ke layar. Pembelajaran kali ini 
tentang jenis-jenis permainan (layang-layang, engklek, petak umpet, 
bersepeda, lompat tali dll). Guru menampilkan beberapa jenis permainan 
secara bertahap, menanyakan nama permainan, cara bermain dan aturannya. 
Siswa menjawab dengana atusias dengan dibantu guru pada beberapa 
pertanyaan yang belum terjawab. Guru menyampaikan salah satu permainan 
berfungsi untuk melatih keseimbangan yaitu pada permainan meniti bambu. 
Guru juga menyampaikan bermain itu sesuai tempatnya, misalkan bermain 
layang-layang berarti di lapangan atau di sawah bukan di jalan raya karena 
berbahaya. Guru juga menyampaikan dalam bermain harus jujur juga sportif. 
137 
 
Guru kembali mengkondisikan kelas yang terlihat sedikit gaduh dengan ice 
breakingnya. Kemudian guru memberi tugas mencari huruf konsonan pada 
nama-nama permainan. Sebelumnya guru memninta siswa menyebutkan 
huruf vokal dan huruf konsonan. Guru bertanya kepada siswa yang nampak 
bermain terus. Pertanyaan guru dijawab degan benar walaupun siswa awalnya 
terlihat agak ragu. Guru menutup layar LCD dan mematikan proyektor.  Guru 
mebuka gorden dan menyalakan lampu penerang. Guru meminta siswa 
menyiapkan alat tulis. Guru menghapus papan tulis dan menuliskan nama-
nama permainan untuk dicari huruf konsonannya. Guru memberi satu contoh 
pada nomor 1. Guru memberi waktu sampai istirahat, bagi siswa yang telah 
selesai bisa langsung dikumpulkan dan istirahat. Siswa melaksanakan tigas 
penuh tanggung jawab. Pukul 09.00 guru mempersilakan siswa istirahat dan 
bagi yang belum selesai dilanjutkan setelah istirahat. 
Pukul 09.30 siswa kembali masuk kelas persiapan salat duha 
berjamaah. Guru mempimpin doa masuk masjid yang diikuti seluruh siswa. 
Salat duha berjalan dengan tertib. Setelah selseai mambaca doa keluar masjid 
guru membuat kuis bahasa Inggris, guru menyebutkan salah satu anggota 
tubuh dengan bahasa Inggris, bagi siswa yang bisa menjawab maka 
dipersilakan ke luar barisan menuju tempat duduk menyiakan diri mengikuti 
pembelajaran selanjutnya. Setelah semuanya kembali ke tempat masing-
masing, guru mengintruksikan siswa yang belum selesai tugasnya untuk 
menyelesaikannya. Untuk siswa yang telah selsesai dipersilakan 
menggambar. Setelah beberapa menit guru meminta siswa mengembalikan 
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buku gambar ke rak yang tersedia karena semua siswa telah selseai tugasnya. 
Guru mengkondisikan siswa agar fokus kembali. 
Guru menunjuk beberapa siswa secara bergantian maju ke depan 
berdiri di samping guru dan di tanya warna kesukaan, makanan kesukaan, 
hobi. Setiap siswa menjawab berbeda-beda terkait kesukaannya dengan bu 
guru. Kemudian guru memberi tugas untuk menanyakan warna kesukaan 
pada 5 teman dan di tulis di buku. Dalam penugasan ini siswa boleh jalan-
jalan. Guru memberikan contoh dan menuliskannya di papan tulis. Guru 
meminta siswa menyiapkan alat tulis dan mulai mengerjakannya. Siswa 
mengerjakan tugas penuh tanggung jawab walaupun sambil bermain. Pukul 
11.00 guru meminta siswa mengumpulkan tugas dan meminta siswa 
membereskan alat tulis kemudian persiapan salat zuhur sebagai petanda 
pembelajaran tematik telah selesai.  
d. Hari keempat tanggal 20 Agustus 2019 
Hari keempat, Selasa 20 Agustus 2019. Pembelajaran tematik dimulai 
pukul 08.30 setelah kegiatan MA selseai. Guru menyiapkan kelas dengan 
mengkondisikan siswa, meminta siswa memasukan alat tulis ke dalam tas 
yang digunakan untuk kegiatan MA. Meluruskan meja dan merapikan kursi 
bersama siswa. Meminta siswa yang di belakang menempati kursi bagian 
depan yang kosong. Guru mengajak siswa bermain beberapa tepuk kreasi, 
kemudian guru menghapus papan tulis dengan meminta siswa berhitung 
dengan menggunakan bahasa Jawa Krama. Siswa bersama-sama berhitung 
samapi papan tulis bersih. Guru memberi pengantar pembelajaran hitung 
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penjumlahan dengan mengambil contoh spidol sebagi medianya “Bu guru 
punya 8 spidol, kemudian bu guru membeli lagi 2 spidol. Berapa jumlah 
spidol yang bu guru punya?” siswa mulai berhitung menggunakan jari-jarinya 
dan menjawabnya setelah mereka selesai menghitung. Guru melakukannya 
beberapa kali. Guru juga menanyakan bagaimana cara menghitung. 
Kemudian menunjuk satu siswa yang begitu antusias untuk menjelaskan. 
Kelas mulai terlihat kurang kondusif. Guru mengambil alih dengan ice 
breaking andalan “ulalala-ulilili” kelas kembali kondusif. Guru menjelaskan 
cara menjumlahkan dengan menyimpan salah satu angka di mulut atau di 
kepala “7+3 = ? (7 disimpan di mulut/di kepala ditambah 3 di jari). 7 
disimpan, 3 jari melanjutkan setelah 7 yaitu 8, 9, 10”. Guru mengulang 
metode yang sama pada contoh lain meminta siswa memakai metode tersebut 
untuk menjawab dengan dibantu guru. Guru meminta siswa berhitung 1-10. 
Guru mengecek pengetahuan siswa secara bergantian dengan mengucapkan 
satu angka kemudian siswa yang ditunjuk agar meneruskan angka selanjutnya 
atau angka sebelumnya. Kemudian guru meminta siswa mengeluarkan buku 
tematik dan meminta siswa membuka halaman 182 mengerjakan soal 
bergambar terkait penjumlahan kemudian dikumpulkan. Pada pukul 08.55 
guru meminta siswa mengeluarkan buku kotak, kemudian guru menuliskan 
10 soal penjumlahan berupa angka di papan tulis dan meminta siswa 
mengerjakan di buku tulis, bagi yang sudah selsesai buku dikumpulkan dan 
siswa boleh istirahat. 
140 
 
Pada pukul 09.30 siswa masuk kelas kembali, guru berhitung 
menggunakan bahasa Arab “wahidun....” diikuti oleh siswa dengan menjawab 
“satu” dan seterusnya sampai kelas siap menerima intruksi guru selanjutnya. 
Siswa bersama guru persiapan salat duha. Sambil membimbing salat duha, 
guru memberi penilaian pada tugas yang telah dikerjakan. 
e. Hari kelima tanggal 21 Agustus 2019 
Hari kelima, Rabu 21 Agustus 2019. Pukul 07.00 siswa melaksanakan 
kegiatan pagi yaitu Morning Activity membaca, nagji iqra’, berhitung secara 
mandiri dengan bimbingan guru. Walaupun kondisinya kurang kondusif tapi 
mereka tetap tanggung jawab dengan tugasnya dan selsesai sesuai waktu yang 
diberikan. Guru mengajak siswa tepuk konsentrasi. Kelas terkondisikan. Guru 
bersama siswa menjawab soal penjumlahan di papan tulis yang sudah 
dikerjakan siswa si buku. Guru menunjuk beberapa siswa secara acak. 
Terlihat semua siswa sibuk berhitung walaupun tidak ditunjuk. Setelah semua 
terjawab guru menghapus papan tulis dengan meminta siswa berhitung 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko sampai tulisan terhapus semua. 
Dilanjutkan apersepsi tentang warna kesukaan dengan tanya-jawab anatara 
guru dan siswa. 
Guru menempelkan sebuah gambar ke papan tulis yang telah 
digunting sesuai bentuk. Gambar tersebut adalah gambar pisang. Guru 
bertanya “gambar apa ini?” siswa menjawab “pisang.” Kemudian guru 
menuliskan nama buah tersebut. Guru bertanya apa saja huruf vokal dalam 
kata pisang dan apa saja huruf konsonan pada kata pisang. Siswa menjawab 
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penuh antusias. Guru memisahkan huruf-huruf tersebut sesuai jenisnya (vokal 
atau konsonan pada baris yang tersedia). Setelah dirasa paham, guru memberi 
tugas dengan menempelkan 5 gambar buah yang berbeda dan nama buah 
sesuai gambar. Siswa diminta mencari dan mengelompokkan huruf 
berdasarkan jenis huruf yang menyusun nama buah tersebut (vokal atau 
konsonan) seperti contoh. Guru meminta peserta didik mengeluarkan alat 
tulis dan segera melaksanakan tugas. Terlihat beberapa siswa menghapiri 
guru karena belum paham. Guru menjelaskan kepada siswa tersebut. Seluruh 
peserta didik melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. Bagi yang 
sudah selsesai tugas dikumpulkan dan dipersilakan istirahat.  
Pukul 09.30 siswa masuk kelas persiapan salat duha berjamaah. Guru 
meminta salah satu siswa menutup pintu kemudian mengintruksikan siswa 
untuk salat duha berjamaah seperti biasa. Terlihat ada siswa yang menangis, 
kemudian menghampiri siswa tersebut dan bertanya sebab dia menangis. 
Kemudian guru menggosokan minyak kayu putih ke perutnya. Semua siswa 
telah rapih dalam shaf salatnya. Guru membimbing siswa salat duha sembari 
memberi penilaian pada tugas yang telah dikerjakan sebelum istirahat. Salat 
duha selseai, guru memberi tebak-tebakan suara dengan bahasa Jawa. Guru 
membunyikan suara yang dimaksud. Siswa menebak benda/hewan pemilik 
suara tersebut menggunakan bahasa Jawa. Bagi yang berhasil menjawab 
dipersilakan kembali ke tempat duduk. Semua siswa telah kembali ke tempat 
duduk masing-masing. Guru terlihat menyiapkan pembelajaran dengan 
menggunakan LCD dan proyektor. Siswa bersorak senang. Guru meminta 
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tenang. Guru memutarkan sebuah video kartun tentang kemerdekaan. Siswa 
dengan tenang dan seksama menyaksikan video tersebut sampai akhir. Durasi 
video berkisar 5-10 menit. Selama siswa menonton video guru terlihat 
menyiapkan media pembelajaran. setelah video selseai ditonton, siswa minta 
diputarkan lagi. Kemudian guru memutarkan video tentang kisah kebaikan. 
Siswa kembali menyaksikan video tersebut. Setelah video selesai diputar 
terjadi tanya-jawab antara guru dan siswa. Guru meminta siswa menyebutkan 
tokoh dalam cerita kemerdekaan kemudian guru menuliskan nama tokoh di 
papan tulis yang disebutkan oleh siswa. Guru mengenalkan tentang suku kata 
menggunakan nama tokoh “Nussa berarti Nus-sa, Rara berati Ra-ra” guru 
menempelkan suku kata penyusun nama tersebut di bawah tulisan nama 
tersebut. Guru bertanya kepada siswa terkait permainan yang ada salam video 
kemerdekaan kemudian menuliskan di papan tulis permainan yang disebutkan 
siswa dan menguraikan suku katanya “sepeda berarti se-pe-da” dengan 
menempel potongan suku kata di papan tulis. Kemudian guru mengambil 
contoh nama siswa di kelas untuk dihitung dan dicari suku kata penyusunnya 
secara bersama-sama. Kemudian guru meminta siswa menyiapkan alat tulis. 
Guru memberikan tugas dengan menuliskan 5 nama siswa di kelas kemudian 
siswa mencari dan menemuka suku kata yang membentuk nama tersebut 
seperti contoh. Pembelajaran ditutup dengan meminta siswa mengumpulkan 





f. Hari keenam tanggal 22 Agustus 2019   
Hari keenam, Kamis 22 Agustus 2019. Pukul 07.00 siswa memasuki 
kelas untuk kegiatan Morning Activity sebelum masuk ke pembelajaran 
tematik. MA kali ini yaitu membaca, menulis huruf hijaiyah, membaca iqra’. 
Kegiatan tersebut berlangsung cukup baik, setiap siswa melaksanakan tugas 
masing-masing dalam pantauan guru. Jam menunjukkan pukul 08.30 guru 
meminta siswa menyimpan buku ke dalam tas. Terlihat kelas masih ramai. 
Guru berhitung menggunakan bahasa Arab “wahidun...” siswa mebalas “satu” 
sembari merapikan diri ke tempatnya masing-masing. Guru kembali meminta 
siswa memasukan alat tulis. Guru mengajak siswa bermain tepuk-tepuk 
kemudian guru memberi motivasi agar selalu berbuat baik, tidak jail kepada 
temannya. Guru menghapus papan tulis dan meminta siswa berhitung dengan 
menggunakan bahasa Inggris sampai papan tulis selesai dibersihkan. Guru 
kembali mengkondisikan siswa dengan beberapa ice breaking singkat seperti 
“siapa anak hebat sudah rapih?” dll. Kemudian guru membagi barisan 
menjadi dua kelompok untuk berhitung bersahutan secara bergantian 1-20 
kemudian dibalik 20-1. Guru menyebutkan satu angka kemudian menunjuk 
siswa menyebutkan angka sebelum atau sesudah angka tersebut secara 
bergantian. Guru menulis angka 3 2 1 di papan tulis kemudian bersama siswa 
mengurutkan angkat tersebut dari yang terkecil sampai terbesar. Guru 
melakukannya beberapa kali. Guru meminta siswa menyiapkan alat tulis, 
kemudian guru menuliskan soal, siswa diminta mengurutkan dari angka 
terkecil ke angka terbesar. Siswa melaksanakan tugas penuh tanggungjawab. 
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Guru menjawab pertanyaan setiap siswa yang belum paham dengan tugas 
yang diberikan. Pukul 09.00 siswa dipersilakan istirahat. 
Pukul 09.30 siswa masuk kelas untuk persiapan salat duha sebelum 
melajutkan pembelajaran tematik. setelah selseai salat duha, guru menghapiri 
siswa yang sakit kemudian mengoleskan minyak angin ke perutnya. 
Kemudian meminta siswa yang lain merapikan meja untuk melanjutkan 
pemelajaran. Karena terlihat masih kurang kondusif guru bersama siswa 
melakukan ice breaking untuk mengembalikan fokus siswa. Guru 
menempelkan sebuah gambar di papan tulis. Kemudian menuliskan huruf 
secara acak yang membentuk kata dari nama gambar buah tersebut. Guru 
bersama siswa mencoba menyusun huruf membentuk kata yang benar sesuai 
gambar penuh antusias. Guru meminta siswa membuka buku tematik dan 
mengerjakan soal yang ada di buku tersebut terkait menyusun kata acak 
menjadi benar. Siswa menlaksanakan intruksi guru. Kemudian guru dan 
siswa mengoreksi secara bersama-sama. Siswa diminta mengumpulkan buku 
tematik dan mnyiapkan buku tulis untuk tugas selanjutnya. guru 
menempelkan 5 gambar dan menuliskan dengan huruf acak untuk dibenarkan 
oleh siswa. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru, guru melakukan 
penilaian pada tugas sebelumnya di buku tematik. pembelajaran selesai 
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14 Lomba Cipta Puisi Nasional “1001 Puisi 




15. Studi Intensif Bahasa Inggris (SIBI) oleh 
Unit Pelaksanaan Teknis Pengembangan 




16. Studi Intensif Bahasa Arab (SIBA) oleh 
Unit Pelaksanaan Teknis Pengembangan 




17. Pengurusan Lembaga Pers Mahasiswa 




18. Pelatihan Jurnalistik Tingkat Dasar (PJTL) 
LPM DinamikA “Aktualisasi Independensi 
Pers Mahasiswa.” 
05 Mei 2018 Moderator 6 
19. Pendidikan dan Latihan Calon Pramuka 






20. Pendidikan Pers Mahasiswa Tingkat Dasar 
(PPMTD) “Menumbuhkan Budaya Literasi 




21. Pelatihan Jurnalistik Tingkat Lanjut (PJTL) 





22. Lomba Cipta Puisi LPM DinamikA 2017 01 November 
2017 
Panitia 4 
23. Penyelenggara Pendidikan Pers Mahasiswa 





24. Pelatihan Jurnalistik Tingkat Dasar (PJTL) 





25. OPAK Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Salatiga “Integrasi 
Pendidikan Karakter Mahasiswa malalui 
Kampus Edukatif Humanis dan Religius.” 
13 Agustus 
2015 
Peserta  3 
26. OPAK IAIN Salatiga 2015 “Penguatan 
Nilai-Nilai Islam Indonesia Menuju Negara 




27. Library User Education oleh UPT 




28. Pengakraban Mahasiswa Baru Jurusan 
PGMI “One Soul, One Fight, One Goal 
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